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ABSTRAK 
 
Saufa Khasanah. 143.111.054. Agustus 2018. Pengelolaan Program Tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura Tahun 2018. Skripsi: 
Progam Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Muhammad Munadi., M.Pd 
Kata Kunci : Pengelolaan Program, Tahfidz Al-Qur’an 
 Permasalahan penelitian ini adalah kesadaran menghafal Al-Qur’an tanpa 
adanya pemaksaan. Padahal kebanyakan orang enggan dalam menghafalkan Al-
Qur’an. karena beranggapan bahwa menghafal Al-Qur’an itu sulit jadi malas 
untuk menghafalkannya. Tetapi santri pondok pesantren Al-Fatih Kartasura ini 
memiliki kesadaran sendiri dalam menghafal Al-Qur’an, dan bahkan bisa 
menghafal Al-Qur’an dengan waktu yang sangat cepat. tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengelolaan program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Al-Fatih Kartasura Tahun 2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2017– 
Agustus 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren, 
Ustadz dan Ustadzah di pondok pesantren Al-Fatih Kartasura. Sedangkan 
informan adalah santri yang menghafal Al-Qur’an. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menguji 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis 
dengan model analisis interaktif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan program tahfidz di 
pondok pesantren Al-Fatih Kartasura menerapkan 4 aspek manajemen yaitu : (1) 
perencanaan, santri hafalan Al-Qur’an di tempat Karantina (dauroh Tahfidz 
Attohiriyah), yang menghafal santri taraf SMP, santri yang dikirim harus bisa 
membaca Al-Qur’an, tidak ada target dan ketentuan waktu dalam hafalan, proses 
muroja’ah dilaksanakan di pondok pesantren bukan di tempat dauroh hafalan. (2) 
pegorganisasian, Ustadz dan Ustadzah diberi wewenang pimpinan pondok untuk 
membimbing santri dalam proses hafalan Al-Qur’an. (3) pelaksanaan, hafalan 
dilaksanakan di dauroh Tahfidz Attohiriyah, sebelum proses hafalan santri diberi 
waktu 3 hari untuk membaca Al-Qur’an 30 juz dan menghafal kosa kata Q.S. Al-
Baqoroh selama 1 minggu, hafalan Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari, santri 
hafalan sendiri kemudian setelah hafal disetorkan ke Ustadzah, metode yang 
digunakan adalah metode Dauroh Sulaiman, satu hari minimal 5 halaman, proses 
muroja’ah dilaksanakan di pondok setelah ashar minimal 3 halaman (4) 
pengawasan, pengawasan dilakukan pemimpin pondok pesantren dengan 
memantau proses terlaksananya program Tahfidz Al-Qur’an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menghafal Al-Qur’an seharusnya bisa menjadi fokus utama yang tidak 
kalah penting untuk dilakukan oleh para peserta didik. Ilmu yang dianjurkan oleh 
Islam untuk dipelajari dan ditunjukkan oleh Al-Qur’an untuk digali adalah setiap 
ilmu pengetahuan yang didasari oleh dalil-dalil (Andiya Fajarini, 2017:14). 
Menghafal Al-Qur’an tidak dibatasi dengan Usia, apalagi pada usia remaja 
yang merupakan usia yang sangat produktif. Masa remaja juga disebut sebagai 
periode yang penuh resiko karena sebagian besar anak muda mengalami kesulitan 
untuk menangani begitu banyak perubahan yang terjadi dalam satu waktu dan 
membutuhkan bantuan untuk menghadapi bahaya sepanjang hidupnya. Masa 
remaja adalah waktu meningkatnya perbedaan diantara anak muda mayoritas, 
yang diarahkan untuk mengisi masa dewasa dan menjadikannya produktif, dan 
minoritas (sekitar satu dari lima) yang akan berhadapan dengan masalah besar 
(Old dan Feldman dalam Lisya dan Subandi, 2014: 34) 
Para remaja khususnya remaja Islam seharusnya mempunyai wawasan 
ilmu pengetahuan yang luas dan akhlakul Kharimah sehingga dapat menciptakan 
lingkungan yang baik. Penduduk Indonesia sebagian besar adalah Remaja bila 
remajanya baik maka akan baik pula masyarakatnya. Masyarakat yang baik 
merupakan iklim yang kondusif untuk melaksanakan pembangunan yang 
berwawasan material dan spiritual. (Hasan Basri dalam Dwi Purwoko, 1993: 147) 
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Jumlah pemuda di Indonesia sekitar 61,83 juta jiwa atau 24,53 persen dari 
jumlah penduduk Indonesia. Jumlah pemuda yang cukup besar ini menunjukkan 
bahwa Indonesia memiliki sumber daya manusia yang cukup sebagai 
penggerak/motor pembangunan. (Badan Pusat Statistik 2017) 
Husnul Hakim mengatakan bahwa Dari 240 juta penduduk Indonesia, 
ternyata jumlah penghafal Al-Qur’an baru mencapai 30 ribuan. (Jawapos, 26 
Januari 2017). Selaras dengan pendapat tersebut, Ustadz Yusuf Mansur 
mengatakan masih banyak umat Islam yang belum melek alias belum bisa 
membaca Al Qur’an. Bicara kuantitas, jumlah penghapal atau tahfizh Quran di 
Indonesia yang bersanad masih di bawah 1000 orang, tetapi kalau yang berijazah, 
Indonesia yang terbanyak.(Panjimas, 8 Mei 2017) 
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa kaum muslimindi Indonesia 
berjumlah 207, 2 juta dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia yaitu 252 juta, 
dan jumlah para penghafal Al-Qur’an di Indonesia berjumlah sekitar 30 ribuan 
dari jumlah kaum muslimin. Jadi jumlah penduduk indonesia beragama islam 
penghafal Al-Qur’an kurang dari 1 %. Sehingga dapat simpulkan bahwa jumlah 
penduduk Indonesia yang menghafal Al-Qur’an sangat sedikit. 
Hal itu dikarenakan banyak orang Islam berfikir bahwa menghafal Al-
Qur’an itu sangat sulit, bahkan banyak pula yang enggan atau tidak ingin 
menghafalkannya, hanya sekedar bisa membaca Al-Qur’an saja. Padahal dalam 
Q.S. Qamar: 17 yang berbunyi: 
                   
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Artinya:“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur’an itu mudah untuk dipelajari 
yang salah satunya adalah menghafalkannya. Banyak orang beranggapan bahwa 
menghafal Al-Qur’an itu sulit yaitu beberapa faktor seperti kurang menganggap  
penting Al-Qur’an, malas untuk menghafal, tidak memiliki motivasi untuk 
menghafal, memiliki persepsi bahwa menghafal Al-Qur’an itu sulit. (Yusuf Al-
Qaradhawi, 2001: 187) 
Padahal kita tahu bahwa Al-Qur’an itu adalah Kalam Allah SWT sebagai 
pedoman bagi Umat Islam agar bisa selamat di dunia maupun di akhirat. Banyak 
hadist Rasulullah SAW. yang mendorong untuk menghafal Al-Qur’an atau 
membacanya di luar kepala, sehingga hati seorang individu muslim tidak kosong 
dari sesutu bagian dari kitab Allah SWT. 
Menghafal Al-Qur’an memiliki manfaat yang luar biasa bagi manusia. 
Tetapi juga tak sedikit orang yang memahami dan mengerti pentingnya Al-Qur’an 
untuk di hafalkan. Maka perlu adanya pengelolaan program yang baik dalam 
melaksanakan program, khususnya program Tahfidz Al-Qur’an yang ada di 
pondok pesantren Al-Fatih Kartasura ini, salah satunya dengan menggunakan 
metode khusus agar memudahkan para remaja untuk menghafal alquran, yaitu 
dengan menggunakan metode Dauroh Sulaiman  yang di terapkan  di ponpes Al-
Fatih Kartasura ini sebagai metode untuk mempercepat menghafal al-Qur’an bagi 
santri. 
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Pada dasarnya banyak sekali Ponpes di jawa tengah yang menerapkan 
progrem tahfidz, jumlah keseluruhan dari pesantren di Jawa Tengah berkisar lebih 
dari 29 pesantren yang terkenal. (BPS Provinsi Jawa Tengah 2015). Begitu pula 
metode yang diterapkan di berbagai pesantren seperti metode bii-Nadzar, tahfidz, 
talaqi, takrir, dan tasmi’ dan ada juga yang menerapkan metode Dauroh Sulaiman 
yang diteapkan di pondok pesantren Al- Fatih. 
Pondok pesantren Al- Fatih yaitu pondok pesantren yang mengharuskan  
para santri  untuk bisa menghafal 30 Juz setelah lulus dari pondok pesantren. 
Ponpes Al-Fatih memiliki  santri yang berpotensi dalam menghafal Al-Qur’an. 
Mereka bisa menyelesaikan menghafal 30 juz dalam kurun waktu yang sangat 
singkat, yaitu dalam waktu dua bulan saja sudah ada beberapa santri yang bisa 
menghafal 30 juz dalam Al-Qur’an. Dengan pengelolan Program Tahfidz yang 
baik, maka akan mendapatkan hasil yang baik pula. Dengaan adanya proses 
karantina atau Dauroh hafalan Al-Qur’an yang menjadi cara dalam menghafal Al-
Qur’an dengan cepat. Maka Pondok Pesantren Al-Fatih ini bisa menciptakan para 
santri yang hafal Al-Qur’an. Terhitung ada 5 santri yang telah menyelesaikan 
hafalan Al-Qur’an dalam waktu tersebut, dan mereka masih duduk di bangku 
SMP. (wawancara dengan Ustadz Sugeng Alamsyah selaku pengasuh pondok 
pesantren) Atas dasar tersebut maka peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura 
sehingga bisa seefektif itu. 
Berpijak dari hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih dalam tentang pengelolaan program tahfidz al-Qur’an yang di 
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laksanakan di ponpes Al-Fatih Kartasura. Sehinggapenulis mengambil judul 
penelitian “PENGELOLAAN PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR’AN DI 
PONDOK PESANTREN AL-FATIH KARTASURA TAHUN 2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
yang terjadi sebagai berikut: Perlunya pengelolaan program Tahfidz yang baik 
untuk menciptakan hasil yang baik pula. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar masalah yang dikaji lebih 
terarah dan mendalam maka dalam penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut: 
1. Santri yang diteliti yaitu santri putri 
2. Santri yang diteliti yaitu usia remaja umur (12-15) tahun, pada taraf 
SMP. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai pokok bahasan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pengelolaan 
program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura tahun 2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, penelitian ini mempunyai 
tujuan : Mengetahui pengelolaan program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Al-Fatih Kartasura tahun 2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam bidang pengelolaan 
program tahfidz, khususnya untuk pondok pesantren yang memiliki 
program tahfidz Al-Qur’an. agar program Tahfidz yang di laksanakan bisa 
mencapai hasil yang maksimal. Dengan mengetahui pengeloaan program 
Tahfidz di Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasuraa, bisa memberikan 
gambaran engeloaan program Tahfidz. 
b. Bagi lembaga lain, memberikan sumbangan pengetahuan dan moral. 
Selain itu juga dapat menambahkan pengatahuan ataupun referensi suatu 
lembaga untuk menambah motivasi dan lebih mempelajari tentang 
pengelolaan program Tahfidz Al-Qur’an sehingga menunjang 
terwujudnya sumber daya insani yang unggul dan berkualitas. 
c. Praktis 
Bagi Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura, dapat digunakan sebagai 
referensi untuk menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam 
mengembangkan dan meningkatkan pengelolaan program Tahfidz Al-Qur’an, 
khususnya Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengelolaan Program 
a. Pengertian Pengelolaan Program 
Sudjana menjelaskan bahwa pengelolaan atau manajemen 
merupakan serangkaian kegiatan, merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan terhadap segala 
upaya dalam mengatur dan mendayagunakan SDM, Sarana dan prasarana 
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. (Imam Sofwan dan Sodiq Azis Kuntoro, 2014:56) 
Stoner. James A.F dan R. Edward Freeman terjemahan Wilhelmus 
W. Bakowatun (1994:10) menjelaskan “Manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, dan pengendalian upaya 
anggota organisasi dan proses penggunaan semua sumberdaya organisasi 
untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Penjelasan 
Tony Bush dan Les Bell (2002:4) bahwa “These three levels of 
management, strategic, organizational and operational, must work in 
harmony towards a common purpose, especially if sitebased management 
is to work effectively”. (Dewi Siti Hanizar dkk, 2014: 3) 
Pengelolaan atau manajemen merupakan kegiatan yang dilakukan 
dalam upaya menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian  dan evaluasi dengan menggunakan sumberdaya yang 
7 
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ada untuk mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan. Dapat disimpulkan 
bahwa dari defenisi-defenisi yang dikemukakan di atas menunjukkan 
antara pengelolaan dan manajemen memiliki maksud, makna dan fungsi 
yang sama. Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses 
penggunaaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau 
tujuan tertentu. 
Menurut Charles O. Jones pengertian program adalah cara yang 
disahkan untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Jones Program yang 
baik adalah program yang didasarkan pada model teoritis yang jelas, 
yakni: sebelum menentukan masalah sosial yang ingin diatasi dan 
memulai melakukan intervensi, maka sebelumnya harus ada pemikiran 
yang serius terhadap bagaimana dan mengapa masalah itu terjadi dan apa 
yang menjadi solusi terbaik.(Ramandita Shalfiah, 2013 :978). Jadi 
pengelolaan program adalah upaya dalam menerapkan suatu kegiatan 
dengan cara yang sudah di tentukan guna terlaksananya suatu kegiatan 
dan mencapai tujuan yang di inginkan. 
b. Manajemen Pendidikan 
Menejemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan dalam 
pengembangan pendidikan. Dalam arti, ia merupakan seni dan ilmu 
mengelola sumber daya pendidikan islam secara efektif dan efisien 
manajemen pendidikan lebih bersifat umum untuk semua aktivitas 
pendidikan pada umumnya. (Husaini Usman, 2011: 12). Sedangkan 
manajemen pendidikan Islam lebih khusus lagi mengarah pada 
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manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan islam. 
Dalam arti, bagaimana menggunakan dan mengelola sumber daya 
pendidikan Islam secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
pengembangan, kemajuan dan kualitas proses dan hasil pendidikan islam 
itu sendiri. Sudah tentu aspek manager yang leader yang Islami atau yang 
dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam atau yang berciri khas Islam, 
harus melekat pada manajemen pendidikan Islam. (Muhaimain dkk, 2010: 
5) 
Rendahnya kualitas pendidikan Islam akan berdampak pada 
rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu 
berkompetisi di dunia global dan sekaligus akan berdampak pula pada 
rendahnya produktivitas (termasuk didalamnya produktivitas iptek) dan 
pendapatan para warga negaranya. Respon dan antisipasi terhadap 
berbagai problem tersebut agaknya sangat lamban bilaman lembaga 
pendidikan Islam di manage seadanya dengan sumber daya yang 
dimilikinya, tanpa adanya upaya kebersamaan, persatuan, dan kerjasama/ 
kemitraan yang saling menguntungkan antar satu lembaga pendidikan 
Islam dengan lainnya baik didalam negeri maupun dengan negara-negara 
didunia Islam dan negara maju pada umumnya. (Muhaimain dkk, 2010: 
20). Maka suatu lembaga itu perlu adanya kerjasama dengan lembaga lain 
demi tercapainya tujuan dari progrma pendidikan. 
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c. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan 
1. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna (PAKEMB) 
2. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian , kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
3. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
4. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan 
tugas administrasi pendidikan (tertunjangnya profesi sebagai manajer 
atau konsultan manajemen pendidikan) 
5. Teratasinya masaalah mutu pendidikan karena 80 % masalah mutu 
disebabkan oleh manajemennya  
6. Terciptanya perencanaan pendidikan yang merata, bermutu, relevan, 
dan akuntabel 
7. Meningkatnya citra positif pendidikan. (Husaini Usman, 2011: 13) 
d. Fungsi Manajemen 
Menurut Weihrich dan Koontz fungsi manajemen ada lima bagian 
yaitu Planning, Organizing, Staffing, Actuating, and Controling (POAC). 
(Husaini Usman, 2011: 49). Sedangkan menurut Sudjana fungsi 
Manajemen yaitu Planning, Organizing, Motivating, Conforming 
(Pembinaan), Evaluating, and Developing (POMCED).  
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 Perencanaan, sukses sebuah tindakan atau program di pengaruhi 
oleh mutu langkah awal yang kita lakukan. Kita harus memahami ke 
mana dan untuk apa serta langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan kerja. Dalam perencanaan harus ditentukan 
beberapa aspek, yaitu : Program kerja, tujuan dan manfaat program, biaya 
program, waktu, penanggung jawab, pelaksana, mitra, dan sasaran. 
Pengorganisasian, kejelasan tugas individu atau kelompok akan 
melahirkan tanggung jawab. Seeorang pemimpin harus memberikan tugas 
kepada orang-orang yang tepat sesuai dengan kedudukan dan 
kompetensinya, sehingga pekerjaan itu berjalan atau selesai sesuai mutu 
yang di harapkan. 
Pelaksanaan, pelaksanaan suatu program tergantung pada standar 
operasional pekerjaan (SOP). SOP menentukan kelancaran sebuah 
program. Karena itu, setiap melahirkan sebuah program harus segera 
dibuatkan standar operasionalnya seperti apa. Dari awal hingga akhir. 
SOP harus singkat, padat, dan jelas. SOP menggambarkan siapa 
mengerjakan apa, jangka waktu, dan dokumen apanyang dihasilkan. 
Pengawasan, fungsi pengawasan yaitu mencegah kesalahan dan 
memperbaiki kesalahan. Organisasi yang baik minim dalam kesalahan 
karena fungsi pengawasan berjalan baik. (Musfah, 2015: 3-5) 
e. Perbedaan Manajemen dan Leadership 
Menurut P. Kotter membedakan leadership dan manajemen 
sebagai berikut :  
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Manajemen Leadership 
“Membuat instruksi dan konsitensi” “Membuat perubahan dan kemajuan” 
 Merencanakan dan membuat 
anggaran 
 Membentuk visi dan strategi 
 Membentuk organisasi dan 
mengatur sistem ketja anak 
buah 
 Meletakkan orang pada tempat 
yag tepat dan membuat sistem 
komunikasi 
 Melakukan kontrol dan 
menyelesaikan masalah 
 Memberi motivasi dan inspirasi 
 Leadership sering digambarkan sebagai “doing the right things” 
(melakukan hal-hal benar). Sedangkan manajemen digambarkan sebagai “doing 
the things right” (melakukan hal-hal dengan benar). (Lensufiie, 2002: 19)  
2. Menghafal Al-Qur’an 
a. Pengertian Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berasal 
dari kata dasar hafal yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang 
pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau 
catatan lain. Kemudian mendapat awalan me menjadi menghafal yang 
artinya adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 
Menghafal merupakan bahasa Indonesia yang berarti menerima, 
mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali tanggapan-tanggapan 
yang di perolehnya melalui pengamatan. (Munjahid, 2007: 73) 
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Secara bahasa/etimologi menghafal atau dalam bahasa arab disebut 
Al Hifzh berarti selalu ingat dan sedikit lupa. Hafizh (Penghafal) adalah 
orang yang menghafal dengan cermat dan termasuk sederet kaum yang 
menghafal. Al Hifzh juga bermakna memelihara, menjaga, menahan diri, 
ataupun terangkat.(Mustafa Kamal, 2017: 4) 
Jadi menghafal yaitu usaha untuk selalu mengingat, menyimpan, 
memproduksi dan meresapi sesuatu yang di peroleh dan menjaga sesuatu 
yang telah di hafalkannya. 
Sedangkan kata Al-Qur’an menurut bahasa berarti bacaan atau 
sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Menurut istilah pengertian al-
Qur’an dapat ditinjau dari sudut pandang beberapa ahli, yaitu: 
Menurut Manna’ Khathan dalam Fithriani Gade (214: 415) 
mengungkapkan bahwa Al-Qur’an adalah Kitab Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan siapa yang membacanya 
akan mendapat pahala. Al-Jurjani menjelaskan bahwa pengertian al-
Qur’an adalah kalam Allah SWT  yang diturunkan kepada Rasulullah 
saw yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkkan secara mutawatir tanpa 
keraguan. Kemudian Abu Syabbah mendefinisikan al-Qur’an sebagai 
kitab yang diturunkan baik lafaz ataupun maknanya kepada Nabi 
Muhammad SAW yang diriwayatkan secara mutawatir, yakni dengan 
penuh kepastian dan yakin dengan kesesuaian apa yang telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis pada mushaf mulai dari surat 
al-fatihah sampai surat terakhir yaitu An-Naas. 
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Sependapat dengan hal ini para ahli fiqh sepakat bahwa al-Qur’an 
adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW yang lafaznya mengandung mu’jizat dan bagi siapa yang akan 
membacanya menjadi ibadah, yang diturunkan secara mutawatir yang 
ditulis pada mushaf dimulai dari surat al-Fatihah sampai kepada An-
Naas.(Fithriani Gade, 2014: 416) 
Dari berbagai pendapat para ahli tentang definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa menghafal al-Qur’an adalah suatu usaha untuk 
mengingat ayat-ayat Allah SWT tanpa melihat tulisannya dan asas 
tajwidnya. 
Menurut Munjahid (2007: 74) menghafal Al-Qur’an adalah 
menghafal sesuai dengan urutan yang terdapat dalam mushaf Utsmani 
mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Naas dengan maksud 
beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah SWT yang merupakan 
Mu’jizat yang di turunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir dengan 
perantaraan malaikat Jibril yang ditulis dalam beberapa Mushaf yang 
dinukil (dipindahkan) kepada kita dengan jalan mutawatir. 
Jadi menghafal Al-Qur’an adalah suatu usaha untuk selalu 
mengingat ayat Al-Qur’an dari Mulai Surat Al-Fatihah sampai dengan 
Surat An-Naas yang bertujuan untuk beribadah dan menjaga Kalam 
Allah SWT, yang di turunkan Kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
perantara malaikat Jibril secara mutawatir. 
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b. Keutamaan dan Faedah menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang terpuji dan 
mulia. Banyak sekali hadist-hadist Rasulullah saw. yang mengungkapkan 
keagungan orang yang belajar membaca, atau menghafal Al-Qur’an. 
Orang-orang yang mempelajari membaca atau menghafal Al-Qur’an 
merupakan orang-orang pilihan yang memang dipilih oleh Allah untuk 
menerima warisan kitab suci Al-Qur’an.  
Allah berfirman: 
                       
                       
       
 “Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang 
kami pilih diantara hamba-hamba Kami, lalu diantara mereka ada yang 
menganiaya siri mereka sendiri, dan diantara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih cepat berbuat 
kebaikan dengan izin Allah swt. Yang demikian itu adalah krunia yang 
amat besar.(Q.S. Al-Fathir: 32). (Al-Hafidz, 2005: 26) 
Al-Qur’an dapat mengangkat derajat seseorang dan dapat 
memperbaiki keadaannya jika ia mengamalkannya. Sebaliknya, jika Al-
Qur’an dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan, maka akan 
menyebabkan ia disiksa dengan azab yang pedih di akhirat 
kelak.(Sa’dullah, 2009: 24) 
Ad-Darimi Abu Muhammad meriwayatkan Hadist dalam 
Musnadnya dari Wahab adz-Dzamari bahwa ia berkata: “barangsiapa 
diberi (hafalan) oleh Allah Al-Qur’an lalu ia membacanya siang dan 
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malam, mengamalkan apa yang ada didalamnya, dan mati didalam 
ketaatan maka pada hari kiamat kelak Allah akan membangkitkannya 
bersama As-Safarah (malaikat) dan al-Ahkam (Nabi). Dengan Al-
Qur’an ia diberi nikmat, Allah juga memudahkannya untuk 
mempelajari dan membacanya, maka Allah SWT telah mengikutkannya 
bersama Nabi-Nya di dalam ilmunya sesuai dengan firman Allah SWT: 
                     
                        
                      
          
 “Dan Allah telah menurunkan kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah 
dan mengajarkan kepadamu apa yang telah kamu ketahui.” (Q.S. An-
Nisa: 113) 
Meskipun ia tidak menyamakaan dalam memberikan dan 
mengajarkan. Maka dari itu, jika ia tidak mengagungkan yang memberi 
nikmat Al-Qur’an ini kepadanya, maka ia termasuk orang-orang yang 
bodoh. 
Rasulullah saw  bersabda: 
تومي ىَّتح هلقعب الله هعَّتم نآرقلا عمج نم 
“barangsiapa mengumpulkan Al-Qur’an maka Allah memberikan 
kesenangan kepadanya dengan akalnya sampai ia mati.” (H.R. Ibnu 
‘Adi) 
Rasulullah saw bersabda: 
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 نآرقلا ثلث أرق نمو ،ِة َّوبنلا عبر يتوأ دقف نآرقلا عبر أرق نم
 ِيثلث  َيتوأ دقف ِنآرقلا ِيثلث أرق نمو ،ة َّوبنلا ثلث يتوأ دقف
لا أرق نمو ،ِة َّوبنلا ِة َّوبنلا يتوأ دقف نآرق 
“Barang siapa membaca sepermpat Al-Qur’an maka ia telah diberi 
seperempat kenabian. Brangsiaapa membaca sepertiga Al-Qur’an, maka 
ia diberi sepertiga kenabian. Barang siapa membaca duapertiga Al-
Qur’an, maka ia telah di beri duapertiga kenabian, barangsiapa 
membaca seluruh Al-Qur’an maka ia telah diberi seluruh kenabian, 
hanya saj tidak diturunkan wahyu kepadaanya.” (Imam Muhammad bin 
Ahmad Al-Qurthubi, 2013: 104) 
Maksudnya diberikan semua yang ada di dalam dadanya semua 
yang diturunkan kepada Nabi-Nya. Akan tetapi tidak diwahyukan 
kepadanya 
menurut para ulama, diantara beberapa faedah menghafal Al-
Qur’an adalah: 
1) Jika disertai dengan amal sholeh dan ke ikhlasan, maka ini 
merupakan kemenangan dan kebahagian di dunia maupun di 
akhirat 
2) Orang yang menghafal Al-Qur’an akan mendapatkan anugrah 
dari Allah swt berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang 
cemerlang. Karena itu, para penghafal Al-Qur’an lebih cepat 
mengerti, teliti, dan dan lebih hati-hati karena banyak latihan 
untuk mencocokan ayat serta membandingkannya dengan ayat 
lainnya. 
18 
 
3) Menghafal Al-Qur’an merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong seseorang yang hafal Al-Qur’an untuk brprestasi lebih 
tinggi daripada teman-temannya yang tidak hafal Al-Qur’an 
sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka berdekatan. 
4) Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 
perilaku yang baik. 
5) Penghafal Al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan 
fonetik arab dari landasannya secara thabi’i (islami), sehingga 
bisa fasih berbicara dan ucapannya benar. 
6) Jika penghafal Al-Qur’an mampu menguasai arti kalimat di 
dalam Al-Qur’an,berarti ia telah banyak menguasai arti kosa kata 
bahasa arab., seakan-akan ia telah menghafal sebuah kamus 
bahasa Arab. 
7) Dalam Al-Qur’an banyak sekali kata-kata bijak (hikmah) yang 
sangat bermanfat dalam kehidupan. Dengan menghafal Al-Qur’an 
seseorang akan banyak menghafalkan kata-kata tersebut. 
8) Bahasa dan Uslub (susunan kalimat) Al-Qur’an sangatlah 
memikat dan mengandung sastra arab yang tinggi. Seorang 
penghafal Al-Qur’an yang mampu menyerap wahana sastranya, 
akan mendapatkan dzauq adabi (rasa sastra) yang tinggi. Hal ini 
dapat bermanfaat dalam menikmati sastra Al-Qur’an yang akan 
menggugah jiwa, sesuatu yang tak mampu dinikmati oleh orang 
lain. 
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9) Dalam Al-Qur’an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan 
dengan ilmu nahwu dan shorof. Seorang penghafal Al-Qur’an 
akan dengan cepat menghadirkan dalil-dalil dari ayat Al-Qur’an 
untuk suatu kaidah dalam ilmu nahwu dan shorof. 
10) Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat hukum. Seorang 
penghafal Al-Qur’an akan dengan cepat pula menghadirkan ayat-
ayat hukum yang ia perlukan dalam menjawab satu persoalan 
hukum.  
11) Seorang penghafal Al-Qur’an setiap waktu akan selalu memutar 
otaknya agaar hafalan Al-Qur’annya tiak lupa. Hal ini akan 
menjadikan hafalan Al-Qur’annya tidak lupa. Hal ini akan 
menjadikan hafalan Al-Qur’an nya kuat. Ia akan terbiasa 
menyiman memori dalam ingatannya (Sa’dullah, 2009: 21). 
c. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur’an perlu adanya metode untuk 
memudahkan proses menghafal, berikut metode-metode menghafal Al-
Quran menurut ahli: 
Menurut Qosim (2008: 109) ada 3 metode menghafal Al-Qur’an, yaitu: 
1) Metode menghafal beberapa ayat atau satu ayat. Yaitu, hendaknya 
seorang penghafal membaca satu ayat dengan bacaan yang benar 
sebanyak 2 atau 3 kali, kemudian memperdengarkan ayat ini (kepada 
orang lain). kemudian lanjut menghafal ayat kedua, dengan cara 
sebelumnya. Akan tetapi setelah itu memperdengarkan ayat pertama 
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dan kedua.kemudian lanjut ayat berikutnya sampai ayat terakhir dari 
halaman yang sedang dihafal. 
2) Metode dengan penghafalan satu halaman dibagi menjadi tiga 
bagian. Ayat yang terdapat pada tiap bagian, dibaca berulang kali 
sampai hafal. Dan jik ketiga bagian telah dihafal, Maka ketiga 
bagian itu disambung satu sama lainnya (sehingga satu halaman) 
3) Metode dengan meenghafal satu halaman sekaligus. Metode ini 
mirip dengan metode sebelumnya tetapi targetnya adalah satu 
halaman penuh. Maksudnya adalah hendaknya seorang yang ingin 
menghafal membaca sau halaman secara sempurna dari awal sampai 
akhir, dengan bacaan yang pelan dan benar, sebanyak tiga atau lima 
kali menurut kecepatan dan kemampuan tiap orang di dalam 
menghafal. Membaca dengan diiringi kehadiran hati dan pemusatan 
pikiran serta akal bukan semata-mata bacaan lisan saja ia dapat 
menghimpun hati dan pikirannya.karna tujuan dari membaca adalah 
untuk menghafal. 
Menurut Sa’dullah (2009: 52) ada 5 metode yang efektif dalam 
menghafal Al-Qur’an, yaitu:  
1) Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an 
yang akandihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara 
berulang-ulang. 
2) Tahfizh, yaitu menghafal sedikit demi sedikit yang telah dibaca 
berulang-ulang secar bin-nazhar tersebut. Misalnya menghafal satu 
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baris beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada 
kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah 
dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan merangkaikan 
baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. 
3) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang 
baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur.  
4) Takrir, yaitu mengulang hafalan atau mensimakkan hafalan yang 
pernah dihafalkan atau sudah pernah disimakkan kepada guru 
tahfizh. Agar hafalan yang sudah di hafal tetap terjaga. 
5) Tasmi’, yaitu (memperdengarkan hafalan kepada orang lain), 
misalnya kepada sesama teman tahfidz atau kepada senior yang 
lebih lancar merupakan hal yang sangat positif. Sebab, kegiatan 
tersebut salah satu metode untuk tetap memelihara hafalan supaya 
tetap terjaga, serta agar bertambah lancar sekaligus untuk 
mengetahui letak ayat-ayat yang keliru ketika anda baca. Dengan 
cara ini teman anda akan membenarkan jika terjadi kekeliruan 
dalam bacaan anda. Sema’an atau tasmi’ dapat dilakukan kapan 
saja, sebaiknya anda mencari teman yang bisa dijak bergantian. 
Sema’an dapat dilakukan sebelum menyetorkan hafalan kepada 
seorang guru atau sesudah menyetorkannya. (Wahid, 2015: 97) 
d. Hambatan-Hambatan dalam Mengahafal Al-Qur’an 
1. Banyak dosa dan maksiat, hal ini bisa membuat seorang hamba lupa 
pada Al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta membutakan 
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hatinya dari ingat kepada Allah swt, serta dari membaca dan 
menghafal Al-Qur’an 
2. Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang, dan memperdengarkan 
hafalan Al-Qur;annya. 
3. Perhatian yang lebih pada urusan-urusan dunia menjadikan hati terikat 
dengannya, dan pada gilirannya hati menjadi keras sehingga tidak bisa 
menghafal dengan mudah. 
4. Menghafal banyak ayat pada waktu yang singkatdan pindah 
keselainnya sebelum menguasainya dengan baik. 
5. Semangat yang tinggi untuk menghafal di permulaan membuatnya 
menghafal banyak ayat tanpa menguasainya dengan baik, kemudian 
ketika ia merasakan dirinya tidak menguasainya dengan baik, ia pun 
malas menghafal dan meninggalkannya. (Badwilan. 2010: 105-106) 
e. Etika Seorang penghafal Al-Qur’an 
Menurut Al-Qaradhawi (2001: 200) Dalam meghafal Al-Qur’an, 
ada etika-etika yang harus diperhatikan, yaitu: 
1) Selalu bersama Al-Qur’an 
Dengan terus membaca melalui hafalan, dengan membacanya dari 
mushaf, atau mendengarkan pembacaannya dari radio atau kaset 
rekaman. 
2) Berakhlak dengan Akhlak Al-Qur’an 
23 
 
Penghafal Al-Qur’an harus menjadi kaca tempat orang dapat melihat 
akidah Al-Qur’an, nilai-nilainya, etika-etikanya, dan akhlaknya agar 
ia membaca Al-Qur’an dan ayat-ayat itu sesuai dengan perilakunya 
3) Ikhlas dalam mempelajari Al-Qur’an 
Para pengkaji dan penghafal Al-Qur’an harus mengikhlaskan niatnya 
dan mencari keridhaan Allah SWT semata dalam mempelajari dan 
mengajarkan Al-Qur’an itu. bukan untuk pamer dihadapan manusia 
dan juga tidak untuk mencari dunia. 
Ada dua etika bagi penghafal Al-Qur’an menurut Munjahid (2007: 
76-83) yaitu umum dan khusus: 
1) Etika Umum 
Merupakan rambu-rambu yang harus diperhatikan oleh seorang 
penghafal Al-Qur’an khususnya dan kaum muslimin pada umumnya. 
a) Seorang yang menghafal Al-Qur’an sebaiknya menjaga diri dari 
hal-hal yang dilarang oleh Al-Qur’an karena memuliakan Al-
Qur’an 
b) Ia harus dapat memelihara diri dari pekerjaan yang hina, tidak 
merasa rendah diri terhadap ahli dunia, sebaiknya ia harus 
Tawadhu’terhadap orang-orang sholeh, ahli kebaikan dan orng-
orang miskin, harus menghormati orang yang tenang jiwanya dan 
berwibawa. 
c) Tidak menjadi beban orang lain 
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d) Membiasakan diri dengan bangun malam, berpuasa, membatasi 
diri dalam bersenang-senang,membatasi diri ketika tertawa, 
banyak diam kecuali jika sangat perlu, dan rendah diri, serta 
menghayati dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an. 
e) Tidak berambisi pada jabatan 
2) Etika Khusus 
a) Takut menjadikan bacaan Al-Qur’an sebagai mata pencaharian 
(Ma’isyah) 
b) Memelihara dan memperbanyak bacaan 
c) Selalu membaca Al-Qur’an pada waktu malam 
d) Bersungguh-sungguh menjaga hafalan Al-Qur’an dan takut lupa. 
f. Pemeliharaan Al-Qur’an melalui Hafalan 
Rasulullah saw adalah hafizh (penghafal) Al-Qur’an pertama dan 
sekaligus contoh terbaik bagi para sahabat khususnya ketika itu dan bagi 
kaum muslimin umumnya sampai hari kiamat. Rasulullah saw juga yang 
paling gemar menghafal dan sekaligur paling gemar membaca Al-
Qur’an. Beliau selalu menghidupkan hafalan dan ajaran-ajarannya 
melalui ibadah sholat disertai dengan perenungan dan penghayatan 
terhadap maknanya. Oleh karena ketaatannya beribadah disetiap malam 
itulah, sehingga kedua tumit kaki Rasulullah saw yang mulia itu menjadi 
retak-retak. Atas dasar itulah, maka tidak mengherankan apabila ia 
digelari sebagai sayyid al-huffash dan awwal juma’, sehingga beliau 
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menjadi muara dan tempat kembalinya para sahabat dan kaum muslimin 
secara keseluruhan dalam mengkaji dan mempelajari Al-Qur’an. 
Pada masa Rasulullah, para sahabat r.a berlomba-lomba membaca, 
menghafal, dan mempelajari Al-Qur’an, selanjutnya mereka 
menyampaikan dan mengajarkan apa yang diterimanya dari beliau 
kepada istri dan anak-anak mereka dirumah masing-masing. Karena 
kesungguhannya itu, para sahabat sangat banyak yang menghafal Al-
Qur’an, sebab Rasulullah saw sendiri selalu menekankan kepada mereka 
agar menghafal Al-Qur’an. 
Seiring dengan semakin banyaknya para sahabat yang menghafal 
dan memahami Al-Qur’an, Rasulullah saw mengutus sebagian dari 
mereka ke berbagai daerah, untuk membacakan dan mengajarkan Al-
Qur’an kepada penduduk yang berada diberbagai daerah. Diantaranya 
Mash’ab bin ‘Umair dan Ibnu Ummi Maktum sebelum berhijrah ke 
madinah untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada penduduk daerah 
tersebut. Hal serupa juga dilakukan oleh Rasulullah SAW setelah 
berhijrah ke Madinah, dengan mengutus Mu’adz bin Jabal ke Makkah 
dengan maksud dan tujuan yang sama. Sehubungan dengan itu, ‘Ubadah 
bin Shamit (salah seorang sahabat Rasulullah saw) ketika itu berkata: 
“Apabila ada seseorang yang berhijrah (dari Makkah ke Madinah) 
Rasulullah saw memerintahkan salah seorang dari kami untuk 
mengajarkan Al-Qur’an kepada mereka, sehingga selalu kedengaran 
hiruk pikuk suara membaca Al-Qur’an di masjid Rasul. Karenanya beliau 
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memerintahkan agar para sahabat mengecilkan suaranya supaya tidak 
kedengaran gaduh” 
Dari sini dapat diketahui, betapa banyak para sahabat menghafal 
Al-Qur’an. Keadaan seperti itu, sekaligus menggambarkan kegandrungan 
kepada Al-Qutr’an yang benar-benar meliputi hati masing-masing 
mereka. 
Diantara para sahabat yang menghafal Al-Qur’an pada masa 
hidupnya Rasulullah saw dari golongan muhajirin adalah Khalifah yang 
empat (Abu Bakar As-Siddiq, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan 
Ali bin Abi Tholib). Thalhah, Sa’ad, Abdullah bin Mas’ud, Khudzaifah, 
Salim Maula Abi Khudzaifah, dll. Sedangkan dari kalangan Anshor pada 
masa Rasulullah ialah Ubay bin Ka’ab, Mu’adz bin Jabal, Zaed bin 
Tsabit, Abu Darda’, Majma’ bin Haritsah, Anas bin Malik, Abu Zaed, 
dll. (Usman, 2009: 56) 
g. Syarat-syarat menghafal Al-Qur’an 
Untuk dapat menghafal Al-Qur’an dengan baik, seseorang harus 
memenuhi syarat-syarat, antara lain: 
1) niat yang ikhlas 
pertama-tama yang harus diperhatikan oleh orang yang akan 
menghafal Al-Qur’an adalah mereka harus membulatkan niat 
menghafal Al-Qur’anhanya mengharap ridho Allah SWT. Allah 
SWT berfirman: 
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                      
                       
“padahal mereka hanya di perintah menyembah Allah, menaati-
Nya semata-mata karna (menjalankan) agaama, dan juga agar 
melaksanakan sholat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar).” (Al-Bayyinah: 5) 
Seseorang yang mempunya keinginan kuat untuk menjadi seorang 
hafidz (hafal Al-Qur’an) hendaklah menetapkan niatnya untuk ikhlas, 
tidak sekali-kali mengharapkan pujian dari orang lain, mengharapkan 
penghormatan dan kewibawaan dari orang lain, berbuat riya’ dengan 
menjadikan hafalan Al-Qur’an hanya untuk Musabaqah (perlombaan) 
demi mengharapkan hadiah dan piala, serta mengharapkan penghidupan 
yang layak dengan mengandalkan haafalan Al-Qur’an. 
Tetapkanlah niat menghafal Al-Qur’an hanya semata-mata 
mengharap ridho Allah swt, sehingga di hari kiamat kelak benar-benar 
akan mendapatkan syafaat dari Al-Qur’an yang slalu di bacanya. 
Ciri-ciri orang yang ikhlas dalam menghafal Al-Qur’an: 
a) berusaha dengan sungguh-sungguh dalam menghafal, walaupun 
menemui berbagai hambatan dan rintangan. 
b) Selalu mudawwamah (langgeng) membaca Al-Qur’an atau 
mengulang hafalan untuk menjaga hafalannya. 
c) Mengulang hafalan tidak hanya sekadar mau musabaqoh atau 
mau ada undangan khatam-an/ sima’an 
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d) Tidak mengharapkan pujian atau penghormatan ketika membaca 
Al-Qur’an 
e) Tidak menjadikan Al-Qur’an untuk mencari kekayaan dan 
kepopuleran.(Sa’dulloh, 2009: 26-29) 
2) mempunyai kemauan yang kuat 
Menghafal Al-Qur’an sebanyak 30 juz, 114 surat dan kurang 
lebih 6.666 ayat bukanlah pekerjaan yang mudah. Menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an sangat berbeda dengan menghafal bacaan-bacaan 
yang lain. apalagi bagi orang’ajam non Arab (non-arab) yang tidak 
menggunakan bahasa arab sebagai bahasa sehari-hari. Sehingga 
sebelum menghafal Al-Qur’an orang ‘ajam harus pandai terlebih 
dahulu membaca huruf-huruf arab dengan baik dan benar. Oeh 
karena itu, di perlukan kemauan yang kuat dan kesabaran yang tinggi 
agar cita-cita menjadi seorang Hafiz bisa tercapai. 
Menghafal Al-Qur’an memerlukan waktu yang relatif lama 
antara tiga sampai lima tahun, walaupun pada sebagian orang yang 
mempunyai intelegensi tinggi bisa mebih cepat. Jika diperhitungkan 
dengan waktu memperbaiki bacaan (tahsin) maka diperlukan waktu 
lebih lama lagi. Hal ini tentu saja menuntut kesabaran yang tinggi 
dari seorang calon hafiz. 
3) disiplin dan istiqomah menghafal hafalan 
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Diantara hal yang harus diperhatikan bagi seseorang yang 
ingin menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat setiap 
waktu dan menggunakan setiap waktunya untuk belajar semaksimal 
mungkin. Tidak boleh berpuas diri dengan ilmu yang sedikit, 
belajarlah terus sekiranya mampu lebih dari itu. tetapi juga tidak 
memaksimalkan diri diluar batas kemampuannya, karena di kawatir 
akan timbul rasa jenuh dan justru akan sedikit yang di peroleh. 
Kondisi masing-masing orang berbeda-beda. 
Seorang calon hafiz harus disiplin dan istiqomah dalam 
menambah hafalan. Harus gigih memanfaatkan waktu senggang, 
cekatan, kuat fisik, bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan-
kesibukan yang tidak ada gunanya, seperti bermain dan bersenda 
gurau, Umar Ibnul Khattab r.a pernah berpesan, “belajarlah kalian 
sebelum kalian jadi pemimpin.” 
Artinyaa, bersungguh-sungguh dengan segenap kemampuan 
ketika masih berkedudukan sebagai rakyat dan sebelum menjadi 
pemimpin. Ketika menjadi pemimpin yang dianut, tidak ada lagi 
waktu untuk belajar. 
4) Talaqqi kepada seorang guru 
Seorang calon hafiz hendaknya berguru (Talaqqi) kepada 
seorang guru yang hafiz Al-Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifat 
serta guru yang telah dikenl mampu menjaga dirinya. Menghafal Al-
Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru, karena 
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karena di dalam Al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan sulit 
(musykil) yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari 
teorinya saja. Bacaan musykil tersebut hanya bisa dipelajari dengan 
cara melihat guru. 
5) Berakhlak terpuji 
Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaklah selalu berakhlak 
terpuji. Akhlak terpuji tersebut harus sesuai dengan ajaran syariat 
yang telah diajarkan oleh Allah swt. Tidak berbangga diri dengan 
dunia dan orang-orang yang memiliki harta dunia.hendaknya 
bersikap murah hati, dermawan, dan wajahnya selalu berseri-seri. 
Tidak mengumbar keinginan dirinya, santun, sabar, dan menjaga diri 
dari perbuatan-perbuatan buruk. Melatih sikap wara’ dalam diri, 
khusyu, dan tenang, tawadhu dan rendah hati, menjauhi senda gurau 
dan tertawa terbahak-bahak. 
Orang yang sedang menghafal Al-Qur’an hendaknya 
membiasakan diri dengan aktivitas yang diatur oleh agama, seperti 
menjaga kebersihan badan dan lingkungan tempat belajarnya. Hal-
hal yang harus dihindari adalah sifat-sifat tercela seperti iri hati, 
dengki, bangga diri, pamer, meremehkan orang lain.(Sa’dulloh, 
2009: 30-34) 
Menurut Qosim (2008: 108) syarat yyang harus di penuhi oleh 
penghafal Al-Qur’an, yaitu: 
1) Membaca dengan benar 
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2) Hafalan yang kuat 
3) Memperdengarkan hafalan kepada orang lain 
4) Mengulang-ulang dalam waktu yang berdekatan 
5) Menggabungkan halaman yang baru di hafal dengan halaman 
sebelumnya yang berddekatan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa penelitian 
yang relevan dengan tema penulis angkat. Penelitian tersebut antara lain: 
Jurnal Dewi Siti Hanizar tahun 2014 yang berjudul Pengelolaan Program 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
dengan pendekatan Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) pengelolaan program PAUD kecenderungan baik karena pengelolaan program 
sudah efektif dan efisien dengan mengacu  pada Rencana Kerja Harian (RKH), 
Rencana Kerja Mingguan (RKM), Rencana Kerja Semesteran dan Program Kerja 
Tahunan, (2) pengelolaan Pendidikan Keaksaraan Fungsional (KF), Pendidikan 
Kesetaraan, Kursus dan Keterampilan dan TBM, hanya sebatas pada saat 
pengajuan proposal dan belum melakukan upaya pengelolaan program yang 
inovatif, kreatif, dan menyeluruh; (3) pembinaan penilik hanya berupa monitoring 
dengan hanya memberi motivasi, pembinaan belum berorientasi kepada 
pengembangan program PKBM. (4) Pengelolaan PKBM diharapkan lebih inovatif 
dengan berorientasi pada pengembangan program dan  program  tidak hanya 
bergantung kepada bantuan pemerintah semata. Perbedaannya dengan penelitian 
ini adalah pada pengelolaan programnya, penelitian Dewi Siti Hanizar pengelolan 
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berjalan dengan baik dan efisien dengan mengacu pada rencana kegiatan harian, 
mingguan, semesteran dan tahunan, sedangkan untuk penelitian ini memang 
adanya rencana kegiatan harian, minggun, semesteran, tahunan tetapi belum di 
buatkan dokumentasi dalam bentuk berkas. 
Jurnal Imam Shofwan, Sodiq Aziz Kuntoro Tahun 2014 yang berjudul 
Pengelolaan Program Pembelajaran Pendidikan Alternatif Komunitas Belajar 
Qaryah Thayyibah Di Salatiga Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan pendekatan Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu (1) 
Filosofi pendidikan menggunakan konsep Paulo Friere dengan pembelajaran 
kontruktivisme maupum rekontruktivisme, (2) Pengelolaan program pembelajaran 
berkaitan: (a) perencanaan yang dilakukan oleh, untuk dan bagi komunitas; (b) 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara fleksibel; (c) evaluasi dilakukan 
dengan melaporkan catatan kegiatan belajar, (3) Hasil pembelajaran diwujudkan 
dalam bentuk karya, (4) Faktor pendukungnya adalah teman komunitas, dan 
faktor penghambatnya adalah kurang memahami konsep pembelajaran serta 
kurangnya pendampingan yang efektif. Perbedaannya dengan penelitin ini, 
penelitian Imam Shofwan, Sodiq Aziz Kuntoro terfokus pada Pengelolaan 
Program Pembelajaran Pendidikan, sedangkan penelitian ini terfokus pada 
pengelolaan program tahfidz. 
Skripsi Heri Sabtadi Ismanto Tahun 2014 yang berjudul Faktor-Faktor 
Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Dan Implikasinya Dalam 
Bimbingan Dan Konseling  (Studi Kasus Pada Beberapa Santri Di Pondok 
Pesantren Raudlotul Qur’an Semarang) Penelitian ini merupakan penelitian 
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Kualitatif Deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Motivasi santri untuk menghafal Al Qur’an berasal dari 
keluarga khususnya orang tua, teman-teman sekolah atau sesama santri, guru, 
serta kyai pondok pesantren, (2) Pengetahuan dan pemahaman arti atau makna 
AlQur’an oleh santri pada umumnya mereka merasa kurang, sebagai sikap rendah 
hati agar tidak disebut sombong, (3) Cara belajar: pengaturan dalam menghafal Al 
Qur’an yaitu mengaji 3 kali sehari, menambah hafalan setiap hari 1-2 halaman, 
muroja’ah, dan sema’an, musabahah. Target dalam menghafal Al Qur’an yaitu 
khatam dalam waktu 3 tahun; yang meliputi: memasukkan dalam memori ingatan, 
mengungkapkan ingatan dalam bentuk bacaan secara tepat, mengulang kembali 
pada saat itu maupun pada saat yang lain, (4) Fasilitas yang mendukung 
kemampuan menghafal Al-Qur’an antara lain asrama pondok, aula, ruang belajar 
untuk setoran hafalan, mushola, dan masjid agung Kauman Semarang, (5) 
Aplikasi mengahafal Al Qur’an dalam bimbingan dan konseling yaitu pada 
kegiatan layanan bimbingan belajar. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu 
pada kemampuan santri dalam poses menghafal Al-Qur’an, santri yang menghafal 
Al-Qur’an tetap berada di pondok pesantren dengan dengan adanya fasilitas yang 
mendukung, sedangkan penelitian ini proses hafalan dilakukan ditempat yang 
berbeda untuk memudahkan santri dalam menghafal Al-Qur’an. 
Tabel.2.1 Rangkuman Penelitian yang Relevan 
Peneliti Tahun Metode Rangkuman Hasil 
Dewi Siti 2014 Kualitatif (1) pengelolaan program PAUD 
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Hanizar kecenderungan baik karena pengelolaan 
program sudah efektif dan efisien dengan 
mengacu  pada Rencana Kerja Harian 
(RKH), Rencana Kerja Mingguan (RKM), 
Rencana Kerja Semesteran dan Program 
Kerja Tahunan 
(2) pengelolaan Pendidikan Keaksaraan 
Fungsional (KF), Pendidikan Kesetaraan, 
Kursus dan Keterampilan dan TBM, hanya 
sebatas pada saat pengajuan proposal dan 
belum melakukan upaya pengelolaan 
program yang inovatif, kreatif, dan 
menyeluruh 
(3) pembinaan penilik hanya berupa 
monitoring dengan hanya memberi motivasi, 
pembinaan belum berorientasi kepada 
pengembangan program PKBM. 
(4) Pengelolaan PKBM diharapkan lebih 
inovatif dengan berorientasi pada 
pengembangan program dan  program  tidak 
hanya bergantung kepada bantuan 
pemerintah semata 
Imam 2014 Kualitatif 1) Filosofi pendidikan menggunakan konsep 
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Shofwan, 
Sodiq 
Aziz 
Kuntoro 
Paulo Friere dengan pembelajaran 
kontruktivisme maupum rekontruktivisme. 
2) Pengelolaan program pembelajaran 
berkaitan: (a) perencanaan yang dilakukan 
oleh, untuk dan bagi komunitas; (b) 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara 
fleksibel; (c) evaluasi dilakukan dengan 
melaporkan catatan kegiatan belajar 
3) Hasil pembelajaran diwujudkan dalam 
bentuk karya 
4) Faktor pendukungnya adalah teman 
komunitas, dan faktor penghambatnya 
adalah kurang memahami konsep 
pembelajaran serta kurangnya 
pendampingan yang efektif. 
Heri 
Sabtadi 
Ismanto 
2014 Kualitatif (1) Motivasi santri untuk menghafal Al 
Qur’an berasal dari keluarga khususnya 
orang tua, teman-teman sekolah atau sesama 
santri, guru, serta kyai pondok pesantren 
(2) Pengetahuan dan pemahaman arti atau 
makna AlQur’an oleh santri pada umumnya 
mereka merasa kurang, sebagai sikap rendah 
hati agar tidak disebut sombong 
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(3) Cara belajar: pengaturan dalam 
menghafal Al Qur’an yaitu mengaji 3 kali 
sehari, menambah hafalan setiap hari 1-2 
halaman, muroja’ah, dan sema’an, 
musabahah. Target dalam menghafal Al 
Qur’an yaitu khatam dalam waktu 3 tahun; 
yang meliputi: memasukkan dalam memori 
ingatan, mengungkapkan ingatan dalam 
bentuk bacaan secara tepat, mengulang 
kembali pada saat itu maupun pada saat 
yang lain 
(4) Fasilitas yang mendukung kemampuan 
menghafal Al-Qur’an antara lain asrama 
pondok, aula, ruang belajar untuk setoran 
hafalan, mushola, dan masjid agung 
Kauman Semarang 
(5) Aplikasi mengahafal Al Qur’an dalam 
bimbingan dan konseling yaitu pada 
kegiatan layanan bimbingan belajar 
 
C. Kerangka Berfikir 
Sedikitnya penghafal Al-Qur’an menjadikan perlunya pondok pesantren 
memiliki pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an untuk memudahkan dalam 
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proses menghafal Al-Qur’an. Memang pada kenyataannya banyak orang memiliki 
pemikiran bahwa menghafal Al-Qur’an itu sulit, bahkan banyak pula yang enggan 
atau tidak ingin menghafalkannya, hanya sekedar bisa membaca Al-Qur’an saja. 
Padahal dalam Q.S. Qamar: 17 dijelaskan bahwa Al-Qur’an itu mudah untuk di 
pelajari yang salah satunya adalah menghafalkannya. Banyak orang beranggapan 
bahwa menghafal Al-Qur’an itu sulit yaitu beberapa faktor seperti kurang 
menganggap  penting Al-Qur’an, malas untuk menghafal, tidak memiliki motivasi 
untuk menghafal, memiliki persepsi bahwa menghafal Al-Qur’an itu sulit. 
Jadi pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an sangat di perlukan agar dapat 
memudahkan dalam menghafal Al-Qur’an, banyak sekali metode yang di gunakan 
untuk menghafal Al-Qur’an, karna memang setiap orang memiliki karakteristik 
yaang berbeda. Maka dengan adanya metode yang beragam bisa menyesuaikan 
metode mana yang di anggap mudah dalam menghafal Al-Qur’an. salah satunya 
di Pondok Pesantren Al-Fatih ini yang dalam pengelolaan program tahfidz Al-
Qur’an sangat di perhatikan dalam proses menghafal Al-Qur’an. guna 
memperoleh hasil yang baik dalam proses menghafal Al-Qur’an. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 
mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang dilakukan 
secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. (Arifin, 
2012:29) 
Deskripstif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik (utuh) dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontels khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.( Meleong, 2004:6) 
Penelitian kualitatif deskripstif mementingkan pengumpulan data dengan 
memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data dengan apa yang di diskripsikan oleh 
para informan. Kemudian semua data di simpulakan, dan di paparkan dengan jelas 
agar tidak terjadi kesalahan penafsiran. Demikian penelitian ini akan 
mendeskripsikan bagaimana pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Al-Fatih Kartasura Tahun 2018. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura. Peneliti 
memilih lokasi di Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura tersebut 
dikarenakan di pondok pesantren tersebut terdapat pengelolaan program 
Tahfidz yang berbeda dengan pondok pesantren yang lain karena 
menerapkan sistem karantina bagi santri yang melakukan proses hafalan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2017 sampai dengan bulan 
Agustus 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren dan Ustadz 
atau Ustadzah Pondok Pesantren Al-Fatih. 
2. Informan 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah santri yang menghafal 
Al-Qur’an. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah proses dimana peneliti dan 
pengamat melihat situasi penelitian. Observasi juga bisa berarti melihat dan 
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mengamati sendiri berbagai fenomena kemudian mencatat perilaku kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan selamanya (Emzir, 2012: 37) 
Dalam penelitian ini metode obvervasi digunakan untuk mengamati 
proses pelaksanakan pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an pada santri 
saat menghafal Al-Qur’an. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa pertemuan 
dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 
dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam 
suatu topik tertentu (Prastowo, 2014:212) 
Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh 
data langsung dari subjek dan informan penelitian. Wawancara digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai cara pengelolaan program tahfidz 
Al-Qur’a, kelebihan dan kekurangan, serta Tujuan dari program tahfidz Al-
Qur’an. Penulis melakukan wawancara dengan Ustadz dan Santri. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Indranata, 2008: 134) 
Dokumentasi ini di lakukan untuk memperoleh data tertulis yang 
sudah ada pada tempat penelitian. Peneliti melakukan metode ini untuk 
mendapatkan data pokok yaitu Berupa buku Setoran hafalan dan jadwal 
hafalan Al-Qur’an para santri.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Guna memperoleh data atau kredibilitas penemuan beserta interpretasinya 
peneliti menggunakan metode Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 
2013: 330) 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk 
pengecekan atau sebagai pembanding.  
Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara dan membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dari 
wawancara, obeservasi maupun dokumentasi yang diperoleh dari peneliti ini 
untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi 
sumber dengan membandingkan hasil wawancara antara subjek penelitian dengan 
informan penelitian. 
Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data Obsevasi Wawancara Dokumentasi 
1 Pengelolaan program tahfidz - V V 
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2 Proses menghafal Al-Qur’an 
yang di lakukan santri 
V V - 
3 Murojaah V V V 
4 Indikator keberhasilan penge-
lolaan progam tahfidz 
V - V 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan triangulasi 
sumber sebagai berikut: 
Tabel. 3.2 Triangulasi sumber perolehan data 
No Data 
Ketua 
Yayasan 
Ustadz/ 
Ustadzah 
Santri 
1 Pengelolaan program tahfidz V V - 
2 
Proses menghafal Al-Qur’an yang di 
lakukan santri 
- V V 
3 Murojaah - V V 
4 
Indikator keberhasilan pengelolaan 
program tahfidz 
V V V 
 
F. Teknik Analisi Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan teknik 
dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
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mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 
2004: 247) 
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis Milles dan Huberman 
(2014: 20) mengemukakan “kegiatan pokok analisis model  interaktif meliputi: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan  kesimpulan 
“verifikasi” Rincian dari model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah hal pertama yang harus di dilakukan. Di 
mulai dengan menyatukan semua bentuk data mentah kedalam bentuk 
transkip atau bahasa tertulis (Herdiansyah, 2013: 349). Sewaktu 
pengumpulan data khususnya wawancara, peneliti memastikan peserta 
penelitian merasa nyaman. Di samping itu juga meminta kerjasama dari 
berbagai pihak yang terkait dengan penelitian hal ini agar peneliti dapat 
berjalan dengan lancar. Semua hasil wawancara di rekam dengan perekan 
suara yag ada di HP. Setelah semua wawancara di jalankan, maka data yang 
terekam oleh perekan suara di terjemahkan dalam bentuk transkip wawncara 
dengan format penulisan setiap subjek dan proses wawancara di beri kode 
seperti contoh (Narasumber 1 wawancara 1) menjadi (N1.W1) untuk 
mmudahan dalam mengingat data sewaktu proses analisis di lakukan. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
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mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat diratik dan diverifikasi.  
Dalam kegiatan reduksi data peneliti menelaah kembali seluruh 
catatan yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
3. Penyajian data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan tulisan dan verbal secara sistematis sehingga 
memudahkan untuk disimpulkan.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Milles dan Huberman (2014: 19) mengemukakan bahwa verifikasi 
data yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan penelitian. 
Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan sebagai makna 
yang muncul dan data yang harus diuji validitasnya. 
Melakukan pencarian makna dari data yang dikumpulkan secara lebih 
teliti. Hal ini dilakukan dengan memperoleh suatu kesimpulan yang tepat 
dan akurat. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencari pola, bentuk, tema, 
hubungan, persamaan dan perbedaan, faktor yang mempengaruhi dan 
sebagainya. 
 
 
 
45 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Pondok Pesantren Al-Fatih 
Kartasura 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura 
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan yang berorientasi 
pada pengembangan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Santri diberi 
pembekalan ilmu agama, pendidikan umum dan keterampilan hidup. 
Selama ini jenjang penyelenggaraan pendidikan di pesantren pada 
umumnya dilaksanaka dari tingkat dasar sampai dengan menengah 
(SMA/MA). 
Berdasarkan hasil studi, penyelenggaraan pendidikan sampai 
tingkat SMA/MA masih ada kendala pada tataran produktifitas 
alumninya, yakni belum tuntasnya pembekalan santri baik pada sisi 
mental spiritual maupun life skills yang berhubungan dengan eksistensi 
dan tuntutan kehidupan santri dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Berangkat dari hal di atas dan didasari keprihatinan terhadap 
kerusakan mental dan moral yang menimpa generasi muda (Islam) 
khususnya, maka diperlukan langkah baru dalam dunia kepesantrenan 
dengan mendirikan sebuah lembaga yang menyelenggarakan berbagai 
pembekalan lebih lanjut kepada alumni-alumni santri dengan berbagai 
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kompetensi spiritual dan life skills, dengan harapan muncul kader-kader 
dakwah yang betul-betul siap terjun dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara secara lebih maksimal dengan berbagai daya 
dukung kapasitas ekonomi/kewirausahaan, pendidikan dan politik 
mumpuni. 
Pada akhirnya dengan filosofi “Muhammad al-Fatih” akan lahir 
generasi-generasi pemimpin muda yang siap untuk mengelola 
masyarakat dan negara sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunah 
sebagaimana termaktub dalam dasar ideologi Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yaitu PANCASILA, serta memiliki kemampuan dan semangat 
juang menaklukan berbagai problematika dan tantangan umat. 
(Dokumentasi profil pondok pesantren) 
b. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura 
1) Visi 
Menjadi Lembaga Pendidikan Independen berbasis Pesantren Islam 
yang mampu Melahirkan Generasi Islam Indonesia Bersyariat, 
Bermartabat dan Bermanfaat Bagi Umat 
2) Misi 
a) Menjadi Pusat Pengkajian Al-Qur’an dan As-Sunnah berbasis 
aktualisasi. 
b) Menjadi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Potensi (Centre 
for Islamic Potential Human Resource, Development and 
Empowerment). 
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c) Menjadi Pusat Dakwah berbasis Pemberdayaan Potensi Umat. 
Dapat dianalisa bahwa visi dan misi yang diambil terdapat pada 3 
bidang yaitu pesantren islami yang yang mampu melahirkan generasi 
yang unggul, mampu menjadi pusat kajian Al-Qur’an, dakwah, dan pusat 
pengembangan pemberdayaan potensi santri. 
3) Tujuan 
a) Mencetak kader-kader dakwah yang berkapasitas mumpuni dalam 
memahami (bercara hidup) Al-Qur’an dan As-Sunah, sebagai 
upaya membumikan Al-Qur’an dan As-Sunah. 
b) Mencetak kader-kader dakwah bermental kepribadian Al-Qur’an 
dan As-Sunah yang mumpuni dalam 3 (tiga) wilayah utama, 
yaitu; ekonomi/ kewirausahaan, sosial politik dan pendidikan. 
c) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan ekonomi produktif berupa 
unit-unit usaha sektor-sektor riil yang memberi upaya akses 
pemberdayaan umat.(dokumentasi kebijakan program) 
c. Target Lulusan 
a) Hafidz Al-Qur’an 6 Juz sampai 30 Juz 
b) Menguasai minimal 2 (dua) bahasa asing (Arab dan Inggris) dan 
atau 3(tiga) bahasa asing (Arab, Inggris dan Jepang). 
c) Menjadi kader-kader/ da’I dakwah di 3 (tiga) wilayah/lini 
kehidupanutama; ekonomi, sosial politik dan pendidikan. 
d) Melahrkan 1 (satu) unit usaha rintisan/produktif berbasis ekonomi 
syariah 
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d. Struktur Organisasi 
1 Dewan Pembina Bp. H. Soegondho 
2 Dewan Penasehat 
a) Bidang Pendidikan 
b) Bidang Ekonomi Syariah 
c) Bidang SDM 
d) Bidang Managament 
 
Ustd. Dr. Imam Sukardi M. Ag 
Bp. Adib Susetyatmoko. SE. 
Bp. Mudo Suryono, SH. 
Bp. Haris, SE. dan Bp. Agus 
Purnomo 
3 Dewan Syariah Ustd. Ali Ridho, Lc 
Ustd. Ilyas Hasan, Lc, MPd 
Ustd, Ahmad Fauzi Al Fth 
 
4 Dewan Pimpinan Pesantren 
a) Ketua I 
b) Ketua II 
Heru Utomo, S.Pd.I M.Pd 
Ahmad Syahuri, Amd 
Dwi Widodo, S.Pd.I 
Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan bahwa Pembina 
memiliki kedudukan yang paling tinggi. Jika dewan pembina akan 
mengambil keputusan maka ada dewan penasehat yang dimintai 
pertimbangan atas pengambilan keputusannya. Kemudian untuk masalah 
keagamaan juga ada Dewan Syari’ah. Dan dalam keseharian kegiatannya 
itu dipantau oleh seorang pemimpin yang disebut dengan pimpinan 
pondok, dan pemimpin pondok itu juga memiliki wakil yaitu wakil I dan 
II yang menggantikan tugas pemimpin saat berada di luar pondo, jadi 
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dengan adanya struktur organisasi yang jelas maka semua program 
kegiatan bisa terlaksa dengan baik.  
2. Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatih 
Kartasura Tahun 2018 
Berdasarkan analisis dipondok pesantren Al-Fatih ini memiliki beberapa 
program dalam kegiatannya yaitu program harian seperti hafalan Al-Qur’an 
dan hadist, setiap harinya untuk santri yang masih duduk di bangku SD 
menambah hafalan Al-Qur’an namun tidak diberi target. Memang benar saat 
saya sore hari observasi saya melihat para santri yang SD sedang 
menghafalkan surat dari juz 30. Dan untuk santri yang sudah SMP dan SMA 
muroja’ah hafalan apabila sudah selesai hafalan 30 Juz nya, untuk setiap 
bulannya diadakan Muroja’ah bersama apa yang sudah di hafalankan setiap 
harinya, untuk program tahunannya setiap tahun ajaran baru dan menerima 
santri baru pasti diadakan kemah, untuk meningkatkan sikap sosial dan 
kemandirian santri seperti halnya sekolah-sekolah umum lainnya.(W5/N1) 
Program dalam bidang pendidikannya yaitu Reguler (Khusus-Asrama), 
dan Non-Reguler (Umum-Non Asrama). Untuk yang Reguler memiliki 
beberapa kompetensi penyelenggaraan pendidikan yaitu: Al-Islam, menghafal 
Qur’an dan Hadits, pembelajaran Akidah, Fiqih, Tafsir/hadits, dan Tsaqofah 
San Mo De (Santri Moro Dewe) San Mo San No (Santri Moco Santri 
Ngrungokno), kemudian penggunaan Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Bahasa 
Jepang/Cina, Islamic Leadership and Followership (kepemimpinan islam), 
dan Islamic Economic/Entrepreneurship (Produksi, Marketing dan Usaha 
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Dagang). Kemudian untuk yang program Non-Reguler (Umum-Non Asrama) 
hanya mengikuti program di sekolah saja, ada hafalan tapi tidak seintensif 
yang Asrama, dan juga Islamic Economic/ Enterpreneurship. 
Karena ponpes Al-Fatih ini termasuk ponpes baru, program yang bisa 
terlaksana yaitu baru program hafalan atau tahfidznya, akan tetapi walaupun 
baru program tahfidznya yang terealisasikan, program tahfidz sudah di kelola 
dengan semaksimal mungkin, yaitu dengan adanya kerjasama dengan Dauroh 
tahfidz at-tohiriyah yang dirasa akan meningkatkan kualitas hafalan, efektif 
dalam hafalan, dan juga mempercepat proses hafalan. 
Tahfidz Al-Qur’an ini ada dua program, yaitu bagi santri yang masih 
duduk di bangku SD dan santri yang sudah duduk di bangku MTS. Bagi 
santri yang masih SD hafalan AL-Qur’an hanya di dalam pondok dan tidak 
diberi target harus hafal berapa juz. Hanya untuk melatih santrri dalam 
menghafal Al-Qur’an agar nanti kalau sudah MTS sudah terbiasa dalam 
menghafal Al-Qur’an. tetapi kalau untuk yang sudah MTS hafalannya di 
Dauroh tahfidz karna memang untuk terpenuhinya tujuan dari program 
tahfidz tersebut yaitu hafal 30 juz setelah lulus dari pondok pesantren. Sampai 
saat ini santri yang sudah bisa menyelesaikan hafalan Al-Qur’an 30 juz ada 
sekitar 5 santri. 
Walaupun program yang ada tidak hanya program tahfidz tersebut, 
seperti yang sudah dijelaskan diatas. Berdasarkan hasil observasi saya melihat 
santri yang melaksanakan tahfidz AL-Qur’an berada di dauroh tahfidz At-
Tohiriyah dan wawancara dengan spengasuh pondok bahwa hafalan Al-
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Qur’an dilaksanakan di dauroh tahfidz At-Tohiriyah. Memang benar dalam 
proses pengelolaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al-Fatih ini para 
santri yang melaksanakan hafalan Al-Qur’an tidak berada di pondok, 
melainkan ada tempat yang di khususkan bagi para santri yang sedang 
melaksanakan hafalan guna memfokuskan diri dalam menghafal Al-Qur’an, 
agar cepat dalam menghafalnya, seperti yang sudah saya jelaskan di atas yaitu 
mereka melaksanakan hafalan di tempat Dauroh At-tohiriyah. Jadi para santri 
dari Al-Fatih itu mereka datang ke at-tohiriyah, dan melangsungkan hafalan 
disana sampai selesei 30 juz dalam waktu yang sesingkat-singkatnya di 
antarkan oleh ustadzah yang bertanggung jawab dalam persoalan hafalan. 
Kemudian setelah mereka selesei  menghafal 30 juz, baru mereka kembali ke 
Pondok. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang saya lakukan, yaitu yang 
saya lihat di tempat Dauroh tahfidz hanya para santri yang sedang menghafal 
Al-Qur’an saja, sedangkan untuk muroja’ah hafalannya para santri kembali 
ke pondok pesantren, sesuai yang saya lihat pada sore hari santri 
melaksanakan muroja’ah dengan di simak para ustadzah.( O/01) 
Berdasarkan metode yang telah dicantumkan dalam buku Daurah at-
tohiriyah ini, yaitu dengan menggunakan metode mudah menghafal Al-
Qur’an dengan singkatan kata yaitu LUPAKAN, yang bermakna: 
L  : Lihatlah ayat atau yang akan dihafal sebanyak 10 x 
U  : Ucapkan dengan suara yang terdengar telinga kita 2 x 
       Ulangi dengan melihat dan memahami arti 3 x 
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  Ulangi dengan memejamkan mata 3 x 
  Uji hafalan dengan melihat sesuatu berfokus 9 x 
PA : Pahami arti ayat 5 x 
KA: Kaitkan ayat-ayatnya 10 x 
N  : Nyetor ke Muhafidz, nikmatilah dalam sholat sunah 1 x 
Setelah menggunakan singkatan tersebut, langkah selanjutnya 
mengusahakan setiap 3 jam dapat setoran 1 halaman baru, kemudian Jika 
sudah tercapai usahakan setiap 60 menit dapat setoran satu halaman, Jika 
sudah tercapai usahakan setiap 45 menit dapat setoran 1 halaman baru, 
kemudian Jika sudah tercapai, usahakan setiap 40 menit dapat setoran 1 
halaman baru, Jika sudah tercapai, usahakan setiap 30 menit bahkan kurang 
dari itu dapat setoran 1 halaman baru, dan langkah terakhir Membaca 
fadhilah-fadhilah keutamaan menghafal Al-Qur’an setiap hari selama dalam 
masa menghafal. Begitu terus setiap harinya agar bisa konsisten dan mudah 
dalam meghafal Al-Qur’an. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang saya lakukan di dauroh 
tahfidz attohiriyah, bahwasanya santri dalam menghafal Al-Qur’an 
menggunakan metode mudah menghafal Al-Qur’an dengan singkatan kata 
yaitu LUPAKAN tersebut dalam menghafal Al-Qur’an, dengan membaca 
berulang-ulang dan juga menghafal serta memahami beberapa makna dari 
ayat yang dihafal. Dan setelah setoran hafalan, kemudian melaksanakan 
hafalan lagi memang mereka mengusahakan untuk terus menambah 
hafalannya untuk lebih banyak lagi setiap waktu hafalan, dan setiap harinya 
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setelah kegiatan hafalan selesai para santri berkumpul untuk membaca 
fadhilah-fadhilah menghafal Al-Qur’an. (O/01) 
Di dalam proses hafalan Dauroh di at-tohiriyah ini ada yang namanya 
ketentuan Halaqoh yang tercantum di buku Dauroh Tahfidz yaitu ketentuan 
dalam putaran menghafal Al-Qur’an, yaitu :  
1. Penyetoran hafalan mengikuti metode Dauroh Sulaiman, yang 
dimaksud dauroh Sulaiman adalah menyetorkan hafalan dari ayat 
terakhir dalam tiap-tiap Juz. 
2. Alokasi waktu ideal bagi hafalan baru adalah 1 menit satu baris atau 
15 menit perhalaman, melancarkan 10 menit dan setor ke muhafidz 5 
menit (30 menit) 
3. Apabila sudah hafal maka langsung disetorkan kemuhafidz halaqoh 
atau ke muhafidz lain yang kosong. 
4. Berlaku kelulusan atas penilaian muhafidz tiap halaman  
5. Bertakbir 1 kali dengan panduan muhafidz jika peserta telah 
menyelesaikan 30 juz 
6. Masing-masing peserta mencatat perkembangan hafalan setiap kali 
setor di buku mutaba’ah dan mengisi display per juz 
7. Waktu evaluasi seluruh buku mutaba’ah dikumpulkan petugas dengan 
sudah tercatat jumlah perolehan setoran, hasil kemudian dicatat dalam 
display evaluasi. Ketentuan halaqoh ini dapat di modifikasikan sesuai 
situasi dan kondisi Dauroh mengikuti kesepakatan panitia, muhafidz, 
dan para peserta Dauroh. 
54 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang saya lakukan dengan 
ustadzah Sahlia di Dauroh tahfidz attohiriyah, bahwasanya dalam menghafal 
Al-Qur’an memiliki beberapa ketentuan. Yaitu dengan menggunkan metode 
dauroh sulaiman dalam menghafal Al-Qur’an, yakni menghafal Al-Qur’an di 
mulai dari ayat terakhir dari tiap-tiap juz, setiap selesai menghafal Al-Qur’an 
langsung di setorkan ke muhafidz, kemudian setelah muhafidz menyimak 
hafalan santri tersebut, muhafidz memberi nilai, paraf, dan juga beberapa 
catatan guna meningkatkan semangat santri dalam menghafal Al-Qur’an.( 
W4/N4) 
Didalam buku Dauroh hafalan ini sudah tercantum pula jadwal 
keseharian yang dilaksanakan oleh para santri yang ada di at-tohiriyah ini, 
sebagai berikut: 
WAKTU KEGIATAN 
02.00-02.30 (30 menit) Bangun tidur, wudhu, tahajud 
02.30-04.00 (90 menit) Halaqoh 1 
04.00-05.00 (60 menit) Istirahat, sholat subuh 
05.00-07.00 (120 menit) Halaqoh 2 
07.00-08.00 (60 menit) Istirahat MCK  
08.00-11.00 (180 menit) Halaqoh 3 
11.00-13.00 (120 menit) Tidur siang, sholat, makan 
13.00-15.00 (120 menit) Halaqoh 4 
15.00-16.00 (60 menit) Sholat, rehat, persiapan 
55 
 
16.00-17.00 (60 menit) Halaqoh 5 
17,00-18,00 (60 menit) Makan, sholat, persiapan 
18.00-19.00 (60 menit) Istirahat, sholat 
19.30-21.30 (120 menit) Halaqoh 6 
21.30-02.00  Istirahat tidur malam 
Akan tetapi jadwal keseharian tersebut bisa berubah sesuai dengan situasi 
dan kondisi, Dauroh mengikuti kesepakatan paniti, muhafidz dan para pesrta 
Dauroh. 
Sesuai dengan tabel diatas halaqoh pada setiap harinya, kegiatan yang 
dilakukan hanya menambah hafalan saja, tidak ada kegiatan muroja’ah. Karna 
muroja’ah dilakukan saat santri sudah kembli ke pondok pesantren. Pada 
pukul 09.30 santri sedang melaksanakan proses hafalan, ada santri yang 
sedang menghafal sambil duduk di pojokan ada yang duduk bersila, ada yang 
sambil menutup mata, dan ada juga yang sedang menyetorkan hafalan ke 
muhafidz atau ustadzah.(O/01) 
Pada saat santri selesai menyetorkan hafalannya kepada muhafidz, maka 
muhafidz memberikan nilai di buku setorannya tersebut, tetapi tidak asal 
memberi nilai, melainkan adan standar dalam penilainnya juga yaitu: pertama 
diberi nilai A jika teguran dan dibantu dengan suara lisan muhafidz sebanyak 
0-3 kali kesalahan, kedua diberi nilai B jika ditegur dan dibantu dengan suara 
lisan muhafidz sebanyak 4-6 kali kesalahan, ketiga diberi nilai C apabila 
ditegur dan dibantu dengan suara lisan muhafidz sebanyak 7-9 kali kesalahan. 
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Apabila kesalahan atau bimbingan lebih dari 10 kali, maka santri dimohon 
mengulang setoran setelah santri memperbaiki hafalannya.pemberian nilai 
para muhafidz yaitu dengan cara membubuhkan paraf pada kolom bawah 
“Nilai” yang sesuai. 
Ketentuan standar penilaian diatas juga dilaksanakan ustadzah dalam 
menilai hafaln santri. Hal tersebut dapat dilihat dalam buku Dauroh hafalan 
santri. Seperti yang saya lihat dibuku Dauroh hafalan santri yang bernama 
Laila Zubaidah, bahwasanya santri tersebut mendapatkan nilai A jika teguran 
sebanyak 0-3, kemudian mendapatkan nilai B saat teguran 4-6 kali, kemudian 
mendapatkan nilai C saat teguran 7-9 kali, dan mengulangi hafalan lagi saat 
teguran lebih dari 10 kali. Kemudian saya juga mewawancari santri tersebut, 
dan santri tersebut juga mengatakan hal yang sama, bahwasanya dalam 
pengisian buku dauroh tahfidz Al-Qur’an sesuai dengan ketentuaan yang 
tercantum di buku dauroh hafalan.(buku Dauroh Tahfidz) 
Dalam pengisian buku setoran hafalan juga memiliki petunjuk dalam 
pengisiannya, yaitu: 
1. Setoran diawali dari halaman terakhir tiap juz, mulai dari juz 1 
hingga juz 30. Metode lompat juz ini dimaksudkan agar santri cepat 
akrab dengan seluruh juz dalam mushaf Al-Qur’an. dalam waktu 
singkat (30 kali setoran) santri memperoleh energi secara psikologis 
untuk melanjutkan perjuangan merampungkan seluruh setoran. 
57 
 
Sesuai dengan buku Daurah hafalan santri memang benar proses 
hafalan santri di mulai dari halaman terakhir dari setiap juz.(buku 
dauroh hafalan). Kemudian saat saya melakukan observasi saya juga 
melihat santri yang sedang setoran surat Al-Hadid ayat 195-200. 
(O/01) 
2. Muhafidz membubuhkan tanda tangan pada kolom nilai sesuai 
dengan standar penilaian. 
Hal tersebut sesuai dengan observasi yang saya lakukan bahwa 
setelah santri hafalan, muhafidz memberi paraf pada kolom paraf 
dalam buku hafalan santri (O/01), kemudina sesuai dengan hasil 
wawancara dengan ustadzah sahlia juga membenarkan bahwa setelah 
menghafal Al-Qur’an para muhafidz memberikan parah pada kolom 
paraf dalam buku dauroh hafalan santri (W4/N4) 
3. Apabila muhafidz mendapati hal-hal yang khusus selama menerima 
setoran, dapat menuliskan pesan-pesan pada kolom catatan. Hal 
tersebut juga benar adanya sesuai dengan buku dauroh tahfidz yang 
saya lihat jika hafalan santri menurun maka di tuliskan lebih giat lagi 
hafalannya, dan jika halannya baik maka bertuliskan pertahankan. 
(buku Dauroh tahfidz) 
4. Setiap kali 30 halaman (30 juz) muhafidz memimpin membaca 
takbir 1 kali diikuti oleh santri dan dan seluruh peserta dauroh yng 
ada. Muhafidz menandatangani kolom tanda tangan takbir 
selesai.satu putaran. Hal tersebut benar adanya, setelah santri 
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menyelasaikan hafalan 30 juz muhafidz menandatangani kolom 
takbir pada buku dauroh tahfidz santri, dan ustadzah Sahlia 
membenarkan hal tersebut. (W4/N4) 
5. Dilanjutkan setoran putaran berikutnya halaman ke 2 dari belakang 
tiap-tiap juz dari 1 saampai juz 30 dikhiri dengan takbir seperti 
putaran 1 demikian selanjutnya hingga 20 putaran. Sesuai dengan 
yang di lihat pada buku dauroh santri, memang saat menghafal 
menggunakan metode dauroh sulaiman yaitu menghafal dengan 
meloncat-loncat.(buku dauroh tahfidz) 
6. Pada akhir putaran ke 20 muhafidz memimpin takbir 3 kali sebagai 
tanda selesainya setoran hafalan 30 juz. Muhafidz menandatangani 
kolom tanda tangan takbir selesai seluruh putaran. Hal tersebut 
sesuai dengan wawancara bersam ustadzah sahlia bahwasanya 
setelah selesai menghafal 30 juz ustdzah memimpin takbir 3 kali 
sebagai tanda sudah menyelesaikan hafalan 30 juz. (W4/N4) 
Metode urutan ini, dapat dimodifikasi sesuai dengan 
kesepakatan muhafidz dan peserta, contohnya setoran diawali 
dengan halaman pertama tiap juz. Kemudian halaman kedua ketiga 
dan seterusnya hingga akhir juz. Dengan demikian penghasilan tabel 
dimulai dari tabel putaran 20 kemudian naik ke putaran 19 dan 
seterusnya dan terakhir mengisi putaran pertama (halaman terakhir 
tiap juz). 
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Dauroh tahfidz At-tohiriyah adalah tempat berkumpulnya para santri 
yang sedang melaksanakan hafalan 30 juz dalam waktu yang cepat, jadi 
Attohiriyah ini hanya tempat khusus untuk proses hafalan para santri agar 
cepat dalam menghafal Al-Qur’an. tetapi sebelum para santri di kirim ke 
tempat dauroh tahfidz santri harus memenuhi beberapa syarat untuk bisa di 
kirim ke tempat dauroh tahfid atau tempat karantin bagi penghafal tahfidz 
tersebut. 
Pertama, santri harus bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar terlebih 
dahulu, lancar disini tidak hanya sekedar bisa membaca Al-Qur’an dengan 
cepat. melainkan harus bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar yaitu 
sesuai dengan tajwid dan makhorijul hurufnya. Karena jika kita membaca Al-
Qur’an tidak sesuai dengan tajwid ataupun makhorijul huruf maka akan 
mempengaruhi makna dari ayat yang kita baca tersebut. Jadi sangat perlu 
untuk memahami tajwid serta makhorijul huruf agar saat kita membaca Al-
Qur’an bisa baik dan benar tidak merubah makna dari suatu ayat yang kita 
baca. Jadi jika seorang santri sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar 
sesuai dengan tajwid dan makhorijul huruf, santri tersebut sudah layak untuk 
dikirim ke tempat dauroh tahfidz Al-Qur’an atau tempat karantina untuk 
menghafal Al-Qur’an 30 juz. 
Kedua, santri yang dikirim ke tempat karantina atau dauroh tahfidz Al-
Qur’an ini adalah santri yang sudah berada di tingkatan SMP dan SMA, 
sudah jadi ketentuan dari pondok pesantren Al-Fatih ini hanya mengirimkan 
santrinya yang sudah duduk di bangku SMP dan SMA. Karena menurut 
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mereka untuk usia SMP dan SMA lah yang sudah benar-benar siap untuk 
melaksanakan hafalan 30 juz. Pernyataan diatas sesuai dengan observasi yang 
dilaukan di dauroh attohiriyah, semua santri Al-Fatih yang menghafal Al-
Qur’an disana duduk di bangku SMP dan SMA(O/01). Kemudian dilain hari 
observasi saya melihat seorang santri yang juga duduk di bangku MTS, yang 
saya ketahui dari buku yang di pegangnya. (O/05) 
Hal tersebut juga di benarkan oleh Ustadz SG saat saya mewawancarai 
beliau bahwa memang santri yang di kirim ke tempat dauroh itu yang sudah 
duduk di bangku SMP dan SMA.(W2/N2) 
Dan ustadzah SH juga mengungkapkan hal yang serupa “iya, kita 
bekerjasama dengan pondok pesantren Al-Fatih, dan yang dari Al-Fatih itu 
hanya mulai dari tingkat SMP dan SMA.” (W4/N4) 
Disana saya mengamati seorang anak yang bernama AF yang duduk di 
bangku kelas VIII SMP. Dia duduk di pojokan sambil membawa Al-Qur’an 
di tangannya, dia terlihat sedang menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. dia 
terlihat kesusahan dalam menghafalkan Al-Qur’an, dia terlihat sangat serius 
dalam menghafalkan Al-Qur’an. kemudian beberapa saat saya melihat dia 
beranjak bangun dari duduknya kemudian menghampiri ustadzah SH untuk 
menyetorkan hafalannya. (O/01). 
Selain mengamati tentang hafalan santri saya juga mengamati kegiatan 
lain santri seperti sholat berjamaah saat sholat 5 waktu, karna kegiataan dilain 
hafalan itu juga mempengaruhi bagaiaman mereka hafalan. Saat itu saya 
melaksanakan observasi pada jam istirahat santri yaitu waktunya untuk para 
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santri beristirahat siang untuk makan siang, sholat, kemudian tidur siang. Saat 
sholat dzuhur saya ikut para santri melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di 
mushola, karna memang peraturan disini sholat dilaksanakan secara 
berjmaah, dan semua santri harus ikut sholat berjamaah. Karna manfaat sholat 
berjamaah selain mendapatkan pahala 27 derajat juga meningkatkan rasa 
kebersmaan santri dengan bersama melaksanakan sholat berjamaah, dan 
sholat berjamaah ini tidak hanya dilakukan saat sholat dzuhur saja, melainkan 
setiap sholat 5 waktu. 
Kemudian setelah santri melaksanakan sholat berjamaah, masing-masing 
santri pergi ke kamar masing-masing untuk beritirahat tidur. Ada juga yang 
tidak bisa tidur tetap mengisi waktu luangnya untuk hafalan, dan saat jadwal 
hafalan sudah di mulai tinggal menyetorkan kepada muhafidz atau ustaddzah 
yang menyimak hafalan. Hari ini saya kembali melihat santri yang kemarin 
saya amati, yaitu AF. kemudian Setelah beberapa saat saya melihat dia 
menyetorkan hafalannya ke Ustadzah SH, saat proses menghafal AF sangat 
lancar dalam hafalannya sehingga dia di beri nilai A.(O/03). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan para santri setiap harinya hanya menambah 
hafalan saja, tanpa mengulan hafalan yang sudah di hafal. 
Sore hari saya melaksanakan observasi lagi, saya melihat para santri yang 
sedang menghafalkan Al-Qur’an, seperti biasa ada yang menghafal dengan 
tenng sambil duduk bersila, ada yang duudk di atas kursi ada yang duduk di 
pojokan menyendiri untuk memyelesaikan target harian mereka, ada juga 
yang sedang setorah ke ustadzah. Saya melihat ada seorang santri yang 
62 
 
sedang menyetorkan hafalannya kepada ustaadzah tetapi banyak sekali 
salahnya. Kemudian ustadzah tersebut menyuruhnya untuk mengulang 
kembali hafalannya dan Memberikan nilai juga paraf di kolom komentar yang 
menerangkan santri tersebut harus mengulang hafalannya. (O/05) 
Bagi santri yang baru akan memulai hafalan awalnya mereka harus 
membaca Al-Qur’an 30 juz dalam waktu 3 hari, kemudian menghafalkan 
terjemahan Q.S. Al-Baqoroh dalam waktu satu minggu. Karna surat Al-
Baqoroh mencakup semua kalimat yang ada di dalam Al-Qur’an, itu 
sebabnya harus menghafalkan terjemahan dari Surat Al-Baqoroh. Baru 
setelah itu mereka mulai untuk hafalan 30 Juz. Kemudian proses hafalan 
untuk setiap harinya mereka di beri ketentuan target yaitu minimal 2 setengah 
halaman atau 5 muka. Hal tersebut diungkapkan oleh ustadzah SH (W4/N4). 
LZ seorang santri dari Al-Fatih ini juga membenarkan hal tersebut. 
“Proses hafalannya itu to kak, kita kan kayak di karantina gitu di tempat yang 
khusus untuk hafalan gitu kak, namanya tmpat Dauroh Tahfidz Attohiriyah 
kak. awalnya kita di suruh untuk membaca Al-Qur’an harus khatam dalam 
waktu 3 hari, setelah itu menghafalkan terjemahan surat Al-Baqoroh dalam 
waktu satu minggu. Setelah itu baru Setiap hari itu kegiatan kita dari awal 
bangun pagi sampai malam pokoknya hafalan terus kak.” (W3/N3) 
Dalam proses hafalannya menggunakan metode Dauroh Sulaiman, 
metode Dauroh Sulaiman yakni menyetorkan hafalan terakhir dari tiap tiap 
juz. Setoran di awali dari halaman terkhir tiap-tiap juz, mulai dari juz 1 
hingga juz 30. Metode lompat juz ini dimaksudkan agar santri cepat akrab 
63 
 
dengan seluruh juz dalam mushaf Al-Qur’an. dalam waktu singkat (30x 
setoran) santri sudah merasakan seakan-akan menyelesaikan 30 juz, santri 
memperoleh energi secara psikologis untuk melanjutkan perjuangan 
merampungkan seluruh setoran. (W4/N4) 
Setiap hari bangun pagi pukul 03.00 untuk melaksanakan sholat tahajud, 
setelah itu biasanya ada yang hafalan sambil menunggu subuh, atau mungkin 
ada juga yang tidur kembali, kemudian bangun lagi untuk sholat subuh, 
hafalan dimulai jam 05.00-07.00 mereka mulai aktifitas hafalan, jam 07.00-
08.30 mereka istirahat, kemudian 08.30-11.00 mereka hafalan lagi. Kemudian 
istirahat lagi jam 11.00-13.00, setelah itu hafalan lagi jam 13.00-15.00, 
kemudian istirahat jam 15.00-16.00, setelah itu hafalan lagi 16.00-17.15, 
kemudian istirahat 17.15-19.15 istirahat, lalu hafalan lagi jam 19.15-21.00, 
setelah itu ada sesi muhasabah, curhat, sharing, dan juga pemberian motivasi 
dari para ustdzah sampai pukul 22.00 kemudian mereka baru tidur. (W4/N4) 
Hal tersebut juga di benarkan oleh santri yang telah melaksanakan 
hafalan yaitu LZ yaitu “bangun pagi pukul 03.00 untuk melaksanakan sholat 
tahajud, setelah itu biasanya ada yang hafalan sambil menunggu subuh, atau 
mungkin ada juga yang tidur kembali, kemudian bangun lagi untuk sholat 
subuh, jam 05.00-07.00 hafalan, jam 07.00-08.30 istirahat, kemudian 08.30-
11.00 hafalan lagi. Kemudian istirahat lagi jam 11.00-13.00, setelah itu 
hafalan lagi jam 13.00-15.00, kemudian istirahat jam 15.00-16.00, setelah itu 
hafalan lagi 16.00-17.15, kemudian istirahat 17.15-19.15, lalu hafalan lagi 
jam 19.15-21.00, setelah itu ada sesi muhasabah, dan juga pemberian 
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motivasi dari para ustdzah sampai pukul 22.00 kemudian baru 
tidur.”(W3/N3) 
Saat penyetoran hafalan masing-masing peserta mencatan perkembangan 
hafalan setiap kali setoran kepada ustadzah, mereka mencatatnya di buku 
mutaba’ah yaitu buku untuk mencatat perkembangan hafalan para santri. 
Setelah selesai setoran ustadzah yang menyimak setoran atau biasanya di 
panggil dengan sebutan muhafidz membubuhkan tanda tangan pada kolom 
nilai sesuai dengan standar penilaian pada buku mutaba’ah. apabila muhafidz 
mendapati hal-hal khusus selama menerima setoran, dapat menuliskan pesan-
pesan dalam kolom catatan. (dokumentasi Buku Mutaba’ah Dauroh Tahfidz 
Al-Qur’an) 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi saya di dauroh Tahfidz At-
Tohiriyah, saya melihat seorang santri yang sedang menyetorkan hafalannya, 
kemudian setelah selesai setoran ustadzah yang menyimak hafalannya 
memberikan paraf dan juga nilai, kemudian juga memberika sedikit catatan di 
buku mutaba’ah santri tersebut. (O/01) 
Setelah santri menyelesaikan hafalannya, santri kembali ke pondok untuk 
melanjutkan aktivitasnya di pondok, tak lupa juga melaksanakn muroja’ah 
setiap hari, agar apa yang telah di hafalkan tidak begitu saja dilupakan. 
Di Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura ini muroja’ah hafalan di 
laksanakan pada sore hari. Yaitu, setelah sholat ashar. Para santri yang sudah 
menyelesaikan hafalannya 30 juz, saat muroja’ah mereka menyetorkan 
hafalannya minimal 1 juz dalam waktu sehari, begitu seterusnya setiap hari. 
65 
 
Dan jika sudah selesei 30 juz, maka mengulang-mengulang kembali dari awal 
agar hafalan mereka tidak lupa. (W2/N2) 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi saya, saat itu setelah sholat 
ashar saya melihat dua orang santri yang sedang menghafalkan ayat Al-
Qur’an, mereka mengulang-ngulang surat yang sebelumnya sudah pernah 
mereka hafalkan. Setelah beberapa saat muncul seorang ustadzah, kemudian  
ustadzah tersebut mempersilahkan kepada santrinya untuk siapa duluan yang 
mau muroja’ah, kemudian seorang santri maju. Dia bernama LZ santri yang 
pernah saya wawancari juga. 
Kemudian LZ maju menghampiri Ustadzah yang sudah siap untuk 
menyimak hafalannya. Kemudian ustadzah menyuruhnya untuk menutup Al-
Qur’anya dan bertanya mau hafalan juz berapa ? kemudian Laila menjawab 
mau hafalan juz 28. Kemudian sang ustadzah mempersilahkannya untuk 
hafalan dan beliau menyimak hafalan LZ. (O/02) 
Dipagi hari saya melihat para santri sibuk dengan kegiatannya masing-
masing, ada yang piket, untuk Piket yang dilakukan seperti membersihkan 
kamar mandi, menyapu halaman, menyapu musholla, mengepel, 
membeersihkan kamar, dan lain-lain. biasanya dibagi berkelompok, 
kelompok yang sudah di bagi nanti di beri ketua, kemudian, ketuanya tersebut 
yang memngkoordinir santri yang lain, jadi jika ada yang kurang bersih, nanti 
yang di panggil ketuanya, karna ketuanya yang bertanggung jawab. Nanti 
piketnya itu di gilir mulai dari senin-ahad, biasanya ada jadwalnya. Ada juga 
yang sedang antri mandi, dan ada juga yang sedang hafalan untuk setoran 
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muroja’ah sore hari. Saya melihat seorang santri sedang hafalan di depan 
teras menyendiri, duduk bersila dengan fokus menggenggam Al-Qur’an di 
tangannya.  tetapi ada juga yang sudah melaksanakan kegiatan paginya 
tinggal menunggu sarapan. Kemudian santri masing-masing brsiap-siap untuk 
berangkat sekolah. Dan mulai bersekolah pukul 09.30. saya mengamati santri 
belajar di dalam kelas. Mereka berdoa dulu sebelum memulai belajar yaitu 
membaca surat Al-Fatihah, kemudian membaca doa sebelum belajar, dan 
beberapa surat pendek. baru kemudian pelajaran dimulai. (O/04) 
Pada sore hari saya melihat banyak siswa yang sedang memegang Al-
Qur’an, ternyata mereka sedang mengahafal Al-Qur’an bagi santri yang 
sudah meyelesaikan hafalan 30 Juz nya mereka muroja’ah kepada ustadzah, 
kalau untuk santri yang belum selesai hafalan 30 juz tau belum ke tempat 
Daurah mereka memang juga hafalan, tetapi belum di beri target hanya barau 
pembiasana untuk melakukan hafalan, agar saat sudah waktunya ke tempat 
dauroh tinggal meneruskan hafalannya, yaitu bagi santri yang masih duduk di 
bangku SD. Karna memang yang SD belum dianjurkan untuk oergi ketempat 
dauroh. Jika sudah SMP dan memenuhi syarat untuk bisa di kirim ke tempat 
dauroh, baru di kirim untuk melaksanakan dauroh 30 juz.(O/06) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data dan fakta-fakta temuan penelitian di atas, peneliti akan 
menganalisis data yang sudah terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif, 
maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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Pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren Al-Fatih 
Kartasura ini dapat di lihat dari proses pelaksanaan hafalan. Pengelolaan program 
Tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren Al-Fatih Kartasura ini menggunakan 
sistem karantina, yaitu dimana santri yang akan melaksanakan proses hafalan di 
berikan tempat khusus untuk menghafal Al-Qur’an, jadi para santri yang sedang 
menghafal Al-Qur’an bisa fokus dan cepat dalam menghafal Al-Qur’an. dalam hal 
ini pondok pesantren Al-Fatih kartasura bekerja sama dengan Dauroh Tahfidz Al-
Qur’an yang bernama Pesantren Tahfidz At-Tohiriyah. Walaupun dinamakan 
pesantren tetapi sistem yang berlaku disini tidak seperti pondok pesantren formal 
seperti pada umumnya, karna tempat ini hanya di khususkan sebagai wadah para 
penghafal Al-Qur’an, guna memudahkan para santri dalam menghafal Al-Qur’an. 
Pondok pesantren Al-Fatih Kartasura mengirimkan santri untuk 
melaksanakan hafalan yaitu yang sudah duduk di bangsu SMP. Sebelum 
berangkat ke tempat Dauroh Tahfidz santri harus terlebih dahulu bisa membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar, baik tidak hanya sekedar lancar membaca Al-
Qur’an melainkan harus benar tajwid serta makhorijul hurufnya. 
Setelah santri bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, barulah 
santri bisa di kirim ke tempat karantina atau tempat Dauroh tahfidz Al-Qur’an, 
karna memang hanya itu syarat yang ditentukan agar bisa dikirim ke tempat 
karantina untuk melaksanakan proses hafalan. 
Proses awal santri setelah dikirim ke tempat dauroh Tahfidz yaitu harus 
membaca Al-Qur’an dengan mengkhatamkannya dalam waktu 3 hari, jadi hari 
pertama kedua dan ketiga kegiatan santri adalah membaca Al-Qur’an dari bangun 
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tidur hingga tidur kembali. setelah itu santri di anjurkan untuk menghafalkan kosa 
kata surat Al-Baqoroh dalam waktu 1 minggu, karena kosa kata yang berada pada 
surat Al-Baqoroh sudah mencakup semua kosa kata yang ada di dalam Al-Qur’an. 
jadi setelah tiga hari santri selesai mengkhatamkan Al-Qur’an selanjutnya santri 
diberi waktu untuk menghafalkan kosa-kata dalam Q.S. Al-Baqoroh dalam waktu 
satu minggu.  
Setelah dua tahap tersebut terselesaikan barulah santri mulai menghafalkan 
Al-Qur’an. dalam proses menghafal Al-Qur’an santri menggunakan metode 
Dauroh Sulaiman, metode dauroh sulaiman yakni hafalan dimulai dari sepuluh 
ayat terakhir dalam setiap surat yang di hafalkan. Jadi hafalan tidak dimulai dari 
ayat pertama melainkan dari sepuluh ayat terakhir dari surat yang di hafalkan. Dan 
untuk proses penyetorannya dengan menggunakan metode lompat juz, yaitu santri 
menghafal halaman terakhir dari surat Al-Baqoroh, kemudian selanjutnya santri 
melompat menjadi hafalan halaman terakhir dari surat Ali-Imron, dan lanjut 
seterusnya seperti itu. Metode lompat juz ini dimaksudkan agar santri cepat akrab 
dengan seluruh juz dalam mushaf Al-Qur’an. dalam waktu singkat (30x setoran) 
santri sudah merasakan seakan-akan menyelesaikan 30 juz. 
Kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan setiap hari di mulai dari bangun 
pagi pukul 03.00 untuk melaksanakan sholat tahajud, setelah itu biasanya ada 
yang hafalan sambil menunggu subuh, atau mungkin ada juga yang tidur kembali, 
kemudian bangun lagi untuk sholat subuh, aktifitas hafalan dimulai jam 05.00-
07.00 yaitu santri hafalan sendiri kemudian setelah hafal disetorkan kepada 
Ustadzah, jam 07.00-08.30 mereka istirahat untuk mandi dan bersih-bersih, 
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kemudian 08.30-11.00 mereka hafalan lagi dengan hafalan sendiri kemudian 
setelah hafal disetorkan kepada Ustadzah. Kemudian istirahat lagi jam 11.00-
13.00 untuk sholat dzuhur dan makan siang, setelah itu hafalan lagi jam 13.00-
15.00 hafalan sendiri kemudian setelah hafal disetorkan kepada Ustadzah, 
kemudian istirahat jam 15.00-16.00 untuk sholat ashar, setelah itu hafalan lagi 
16.00-17.15 hafalan sendiri kemudian setelah hafal disetorkan kepada Ustadzah, 
kemudian istirahat 17.15-19.15 istirahat sholat isya’, lalu hafalan lagi jam 19.15-
21.00, setelah itu ada sesi muhasabah, curhat, sharing, dan juga pemberian 
motivasi dari para ustdzah sampai pukul 22.00 kemudian mereka baru tidur. 
Saat selesai menyetorkan hafalan, muhafidz atau ustadzah yang menyimak 
hafalan mencatat perkembangan hafalan santri di buku mutabaah yaitu buku untuk 
mencatat perkembangan hafalan para santri. Muhafidz membubuhkan paraf dan 
nilai pada kolom nilai dan memberikan catatan pada kolom catatan untuk 
membangun semangat santri dalam hafalan. 
Setelah santri selesai menyetorkan hafalannya, santri melanjutkan lagi 
hafalan ayat atau surat berikutnya, kemudian menyetorkan lagi, begitu setiap 
harinya sampai santri khatam menghafalkan Al-Qur’an 30 juz. 
Waktu hafalan untuk mengkhatamkan Al-Qur’an santri tidak ada batas 
tertentu, akan tetapi santri yang menghafal Al-Qur’an biasanya memiliki target 
sendiri berapa lama waktu untuk bisa cepat menyelesaikan hafalan Al-Qur’an, 
karna memiliki motivasi yang kuat sehingga mempunyai keinginan yang kuat juga 
untuk segera menyelesaikan hafalan 30 juz. Jadi tidak adanya keterpaksaan untuk 
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segera menyelesaikan hafalan, semua berasal dari keinginan santri sendiri untuk 
bisa menjadi penghafal Al-Qur’an. 
Santri yang sudah selesai menghafal 30 juz kembali ke pondok pesantren, 
kembali mengikuti rutinitas dan mematuhi aturan di pondok pesantren, tidak lupa 
pula melaksanakan Muroja’ah hafalana 30 juz yang sudah dihafalkan. Memang 
sudah menjadi ketentuan bahwa santri yang sudah selesai menghafal 30 juz 
kembali ke pondok pesantren dan melaksanakan muroja’ahnya di pondok 
pesantren. Karena memang dauroh tahfidz hanya tempat untuk proses menghafal 
Al-Qur’an saja tanpa adanya proses muroja’ah. 
Terhitung sudah ada 5 santri pondok pesantren Al-Fatih Kartasura yang 
telah menyelesaikan hafalan 30 juz dalam waktu cepat hanya sekitar 2 sampai 3 
bulan saja. Padahal awalnya mereka belum memiliki hafalan sama sekali 
walaupun ada juga yang sudah memiliki 1 sampai 3 juz. Tetapi belum ada yang 
awalnya memiliki banyak hafalan. 5 santri tersebut bernama Rahimah Wasifatus 
Hutami kelas VIII belum memiliki hafalan, Nabila Zahra Aulia kelas VIII belum 
meiliki hafalan, Laila Zubaidah kelas VII memiliki hafalan 2 juz, Hanindya 
Assyifa kelas VII belum memiliki hafalan, Fillah An Nabila VII meiliki hafalan 1 
juz. 5 santri tersebut bisa menyelesaikan hafaln dalam kurun waktu kurang dari 3 
bulan. 
Muroja’ah para santri pondok pesantren Al-Fatih di laksanakan pada sore 
hari setelah sholat ashar. Muroja’ah dilakukan dengan cara menyetorkan hafalan 
ke muhafidz minimal 3 halaman dalam waktu sehari, begitu seterusnya setiap 
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hari. Dan jika sudah selesei 30 juz, maka mengulang kembali dari awal agar 
hafalannya tidak lupa. 
Dalam kaitaannya dengan pengelolaan program atau biasa disebut dengan 
Manajemen suatu program ada beberapa pokok bahasan yaitu Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan. 
Perencanaan, Perencanaan yang sudah ditetapkan berkaitan dengan tujuan 
dari pengelolaan program Tahfidz adalah mewujudkan santri yang mampu 
menghafal Al-Qur’an 30 juz dalam jangka waktu yang cepat, santri hafalan di 
tempat karantina yaitu dauroh Tahfidz Attohiriyah, santri yang dikirim untuk 
ketempat karantina harus bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, yaitu 
santri yang sudah duduk di bangku SMP, tidak adanya ketentuan target dan 
ketentuan waktu dalam hafalan.  
Pengorganisasian, kejelasan tugas individu atau kelompok akan 
melahirkan tanggung jawab. Seorang pemimpin harus memberikan tugas kepada 
orang-orang yang tepat sesuai dengan kedudukan dan kompetensinya, sehingga 
pekerjaan itu berjalan atau selesai sesuai mutu yang di harapkan. Disini tugas 
pemimpin pondok yaitu memberi tugas kepada ustadz dan ustadzah untuk 
membimbing santri hafalan Al-Qur’an agar bisa terlaksana dengan efektif dan 
efisien. 
Pelaksanaan, pelaksanaan program Tahfidz Al-Qur’an dilakukan dengan 
cara karantina yaitu santri yang akan melaksanakan hafalan dikirim ke tempat 
dauroh Tahfidz Attohiriyah untuk melaksanakan hafalan agar bisa fokus dan cepat 
dalam hafalan, sebelum proses hafalan santri diberi waktu 3 hari untuk membaca 
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Al-Qur’an 30 juz dan menghafala kosa kata Q.S. Al-Baqoroh selama 1 minggu, 
hafalan Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari sejak bangun tidur sampai tidur 
kembali, santri hafalan sendiri kemudian setelah hafal disetorkan kepada 
Ustadzah, dalam satu hari minimal santri harus menghafal 5 halaman, metode 
yang digunakan saat menghafal Al-Qur’an adalah metode Dauroh Sulaiman yaitu 
hafalan dimulai dari 10 ayat terakhir pada setiap surat. setelah santri hafalan 
muhafidz mencatat perkembangan hafalan santri pada buku Mutabaah, yaitu 
memberi paraf, nilai di kolom nilai dan juga memberikan catatan dikolom catatan 
apabila saat hafalan ada kesalahan-kesalahan yang perlu diperbaiki, untuk 
pelaksanaan muroja’ahnya santri yang sudah selesai hafalan 30 juz kembali ke 
pondok pesantren dan melaksanakan muroja’ah di pondok. Muroja’ah 
dilaksanakan pada sore hari setelah sholat ashar, yaitu dengan mengulang kembali 
sendiri hafalan yang sudah dihafalkan sebelumnya kemudian baru menyetorkan 
ke muhafidz untuk disimakkan hafalannya, santri yang muroja’ah minimal 
menyetorkan 3 halaman dalam sehari, setelah slesei menyetorkan ustadzah 
mencatatnya dalam buku perkembangan muroja’ah. 
Pengawasan, fungsi pengawasan yaitu mencegah kesalahan dan 
memperbaiki kesalahan. Pemimpin melakukan pengawasan pada pelaksanaan 
program tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren Al-Fatih Kartasura ini agar 
program Tahfidz Al-Qur’an bisa terlaksana dengaan baik sesuai dengan tujuan 
yang sudah ditetapkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelolaan program Tahfidz Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura 
ini cara pengelolaan program Tahfidznya menggunakan sistem karantina. 
Dimana santri yang akan melaksanakan hafalan dikirim ke tempat dauroh 
Tahfidz Attohiriyah agar saat hafalan Al-Qur’an bisa fokus dan cepat dalam 
menghafalkan Al-Qur’an. 
Pengelolaan program Tahfidz Al-Qur’an menerapakan 4 pokok 
bahasan manajemen. Yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan. Pada tahap perencanaan, santri yang hafalan Al-Qur’an 
dikirim ketempat karantina, yang hafalan santri taraf SMP yang sudah bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, sebelum dimulainya hafalan 
santri diberikan waktu 3 hari untuk mengkhatamkan membaca Al-Qur’an 30 
juz, setelah itu santri di beri waktu satu minggu untuk menghafalkan kosa 
kata dalam Q.S. Al-Baqoroh, baru setelah itu santri mulai menghafal Al-
Qur’an, untuk muroja’ahnya dilaksanakan di pondok pesantren Al-Fatih 
Kartasura 
Pada tahap pengorganisasian pemimpin pondok memberikan 
wewenang kepada ustadz dan ustadzah untuk membimbing santri dalam 
proses hafalan Al-Qur’an. 
73 
74 
 
Pada tahap pelaksanaan hafalan dilakukan di dauroh Tahfidz 
Attohiriyah, hafalan dilaksanakan setiap hari dengan ketentuan minimal 
hafal 5 halaman, santri hafalan sendiri kemudian setelah hafalan di setorkan 
kepada ustadzah, metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an 
adalah metode Dauroh Sulaiman.yaitu, santri menghafalkan Al-Qur’an 
dimulai dari 10 ayat terakhir dari setiap Surat, proses muroja’ah 
dilaksanakan di pondok pesantren Al-Fatih Kartasura, muroja’ah 
dilaksanakan para sore hari setelah sholat ashar dengan ketentuan minimal 3 
halaman. 
Pada tahap pengawasan pemimpin memantau proses terlaksananya 
program Tahfidz Al-Qur’an agar terlaksana dengan baik. 
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B. Saran 
1. Dewan Pimpinan Pondok 
Menyediakan tempat Dauroh hafalan sendiri agar tidak perlu jauh-
jauh menuju ketempat Dauroh sehingga bisa di pantau secara 
langsung. 
2. Ustadz dan Ustadzah 
a. Lebih memperhatikan bagaimana proses hafalan para santri 
b. Membuat variasi hafalan agar santri tidak jenuh. 
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Pedoman Observasi 
 
1. Proses pengelolaan program Tahfidz Al-Qur’an 
2. Metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an 
3. Proses menghafal Al-Qur’an 
4. Proses Muroja’ah menghafal Al-Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Fatih ? 
2. Ada berapa santri yang sudah mondok di pondok pesantren Al-Fatih ? 
3. Apa saja kegiatan santri setiap harinya ? 
4. Apa saja program yang ada di pondok pesantren Al-Fatih ? 
5. Bagaiaman prengelolaan program Tahfidz di pondok pesantren Al-Fatih ? 
6. Ada berapa santri yang sudah selesai menghafal Al-Qur’an ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedomen Dokumentasi 
 
1. Profil Lembaga 
2. Kebijakan Program 
3. Surat Kerjasama antara pondok pesantren Al-Fatih Kartasura dengan 
Dauroh Tahfidz Attohiriyah 
4. Jadwal Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode : W1/N1 
Hari dan Tanggal : Senin, 23 April 2018 
Waktu : 09.00 – 10.00 
Informan : Heru Utomo 
 
Pada hari Senin, 23 April 2018 jam 09.00, saya mengunjungi Pondok 
Pesantren Al- Fatih Kartasura. Dengan tujuan permohonan izin penelitian. Pagi itu 
saya datang ke Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura, sesampainya saya di ponpes 
Al-Fatih saya disambut hangat oleh seorang santri putri, kemudian saya di 
antarkan untuk menemui pengurus ponpes Al-Fatih Kartasura tersebut. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr Wb 
Narasumber : Wa’alaikum salam Wr. Wb, silahkan masuk ! 
Peneliti : Iya Ustadz Trimakasih.  
Narasumber : Iya, ada apa ya mbak ? ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Jadi begini Ustadz, Saya Saufa Khasanah mahasiswa IAIN 
Surakarta yang kemarin melakukan observasi awal di sini 
untuk penelitian tugas akhir ustadz. Ini sekarang saya mau 
menyerakahkan surat ijin penelitian untuk menindak lanjuti 
surat observasi yang kemarin. 
Narasumber : O yang kmarin sudah pernah memasukkan surat observasi 
awal yaa. Suratnya sudah saya terima kemarin. 
Peneliti : Iya Ustadz, jadi begini nanti rencananya untuk mencari data 
saya ada wawancara dan observasi Ustadz. 
Narasumber : Oh begitu mbak, ya nanti silahkan mbak bisa untuk 
wawancara ataupun observasi dengan siapa saja yang mbak 
butuhkan untuk mencari data penelitiannya. Tapi begini 
mungkin nanti saat mbak kesini tidak ada saya, mbak bisa 
menemui Ustadz maupun Ustadzah yang ada di kantor. 
Peneliti : Oh iya Ustadz Terimakasih 
 Kode : O/01 
Hari dan Tanggal : Rabu, 25 April 2018 
Waktu : 08.30-10.00 
Tempat : Dauroh Tahfidz Attohiriyah 
 
Hari ini, hari rabu tanggal 25 April 2018. Saat itu pukul 08.30 saya 
barangkat dari kost menuju ke Dauroh Tahfidz Attohiriyah bersama Ustadz 
Sugeng, 2 santrinya yaitu Nabila dan Indah, dan juga satu teman saya yaitu Efit 
untuk menemani saya. 
Sebelumnya saya memang sudah mengatur janji dengan Ustadz sugeng 
untuk bertemu di depan kampus saya, yaitu IAIN Surakarta, setelah itu baru kami 
menuju ke tempat dauroh tahfidz Attohiriyah yang memang dekat dengan kampus 
saya, yaitu masih pucangan kartasura juga.  
Sesampainya disana saya disambut ramah oleh ustadzah Sahlia yang 
biasanya saya panggil dengan sebutan Ustadzah Lia. Beliau seorang Ustadzah 
sekaligus bisa di katakan sebagai pengasuh para santri saat di tempat Dauroh atau 
karantina, beliau yang mengatur semua keperluan santri. Memang sebelumnya 
saya sudah pernah wawancara dengan beliau membahas tentang bagaimana 
hafalan di tempat karantina ini atau dauroh Tahfidz Attohiriyah ini. 
Beliau memberi kesempatan saya untuk keliling melihat bagaimana usaha 
para santri dalam menghafal Al-Qur’an dengan tekun, dengan yakin, dan 
semangat yang luarbiasa agar bisa hafal 30 juz dalam waktu yang sangat singkat. 
Saya melihat banyak santri yang sedang berusaha menghafal Al-Qur’an, ada yang 
menghafal dengan duduk bersila, ada yang bersandar di tembok, ada yang duduk 
di atas kursi, ada yang duduk di lantai, ada yang duduk di pojokkan, ada yang 
menyendiri di tempat sepi, dan ada pula yang menghafalnya sambil memejamkan 
mata agar bisa berkonsentrasi. Memang setiap manusia memiliki kemampuan 
sendiri-sendiri ada yang mudah menghafal ada pula yang sulit menghafal sampai 
harus menyendiri di tempat sepi seperti di asingkan. 
  Setelah saya keliling, saya tertarik mengamati seorang santri yang duduk 
bersila di pinggir tembok, semua temannya bergerombol tapi dia sendiri, dia 
berusaha menghafalkan ayat demi ayat agar mencapai target, dia membaca 
berulang-ulang ayat yang di hafalkannya, dia membaca Artinya dan sedikit 
menghafalkan kosa kata dari ayat tersebut, kemudian dia menghafalkan dengan 
pelan-pelan, menyambung kalimat demi kalimat, dan akhirnya bisa menghafalkan 
satu baris, kemudian menyambungnya lagi menjadi dua baris, tiga baris dan 
seterusnya. 
Setelah beberapa saat saya melihat dia menyetorkan hafalannya kepada 
seorang utadzah, dan saya sudah mengenalnya yaitu ustadzah Lia. Ustadzah Lia 
menyimak hafalan santri tersebut, dia seorang santri yang saya ketahui dari tulisan 
Buku di genggamannya, bernama Andini Firanthi Lazuardi kelas VIII SMP, saat 
itu dia menghafalkan halaman terrkhir dari surat Ali-Hadid yaitu ayat 195-200. 
Saya duduk ikut mendengarkan andini menyetorkan hafalannya kepada 
Ustadzah Lia, andiri terlihat agak kesusahan dalam menghafalkan ayat, ada 
beberapa kata yang ia lupa dan ustadzah pun coba memancingnya agar di ingat 
kembali, kemudian setelah selesai menyetorkan hafalan ustadzah Lia kemudian 
memberikan paraf pada buku Andini dan memberikan sedikit nasehat dan juga 
catatan di lembar paling bawah buku daurohnya, agar Andini lebih semangat lagi 
dalam hafalan. Setelah menyetorkan hafalannya Andini kembali menghafal lagi. 
Karna memang kegiatan di sini hanya hafalan dan hafalan terus, agar segera bisa 
khatam menghafalkan 30 juz. 
Kode : O/02 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 27 April 2018 
Waktu : 15.30-16.15 
Tempat : Ponpes Al-Fatih 
  
 Hari itu Jum’at, tanggal 27 April 2018 sama berangkat menuju ponpes Al-
Fatih sehabis sholat ashar, saya sudah memiliki janji dengan ustadz Sugeng untuk 
melaksanakan penelitian saya, hari itu saya melaksanakan observasi, yaitu 
mengamati para santri yag sedang melaksakan Muroja’ah atau mengulang 
kembali hafalan yang kemarin sudah di hafalkan. 
Sesampainya di pondok, saya di sambut oleh seorang santri, santri tersebut 
berkata kepada saya untuk menunggu Ustadz sugeng di Masjid, kemudian saya 
menunggu beliau, selang beberapa saat beliau muncul dengan senyum yang ramah 
kepada saya. Kemudian beliau mengantarkan saya untuk melihat para santri yang 
sedang muroja’ah, setelah itu beliau mempersilahkan saya untuk mengamati 
kegiatan muroja’ah tersebut.  
Disana saya melihat dua orang santri yang sedang menghafalkan ayat Al-
Qur’an, mereka mengulang-ngulang surat yang sebelumnya sudah pernah mereka 
hafalkan. Setelah beberapa saat muncul seorang ustadzah, kemudian  ustadzah 
tersebut mempersilahkan kepada santrinya untuk siapa duluan yang mau 
muroja’ah, kemudian seorang santri maju. Dia bernama Laila. Ya Laila yang 
waktu itu pernah saya wawancari juga. 
Kemudian Laila maju menghampiri Ustadzah yang sudah siap untuk 
menyimak hafalannya. Kemudian ustadzah menyuruhnya untuk menutup Al-
Qur’anya dan bertanya mau hafalan juz berapa ? kemudian Laila menjawab mau 
hafalan juz 28. Kemudian sang ustadzah mempersilahkannya untuk hafalan dan 
beliau menyimah hafalan Laila.  
Kemudian laila mulai menghafal-surat demi surat dia bisa menghafal 
dengan lancar, makhorijul huruf serta tajwidnya pun benar, Laila termasuk santri 
yang memiliki IQ yang tinggi dia bisa menghafal sangat cepat, dalam waktu 
sehari saja satu juz dia bisa menyelesaikannya, dia benar-benar santri yang hebat 
dengan umurnya yang masih muda, karna memang baru kelas VII SMP.  
Setelah beberapa saat di menghafal surat demi surat, sampai pada suatu 
surat yang sangat susah menurut saya, yaitu surat Al-Mumtahanan ada 
pertengahan ayat dia agak tersendat dan sekit lupa dengan kata-katanya, kemudian 
Ustadzah membantu untuk memngingatkan, agar bisa ingat kembali. setelah laila 
selesai muroja’ah Muroja’ah, selanjutnya giliran kedua untuk santri yang lain lagi. 
Kode : O/03 
Hari dan Tanggal : Senin, 30 April 2018 
Waktu : 11.00-12.30 
Tempat : Dauroh Tahfidz Attohiriyah 
 
 hari ini pukul 11.00 aku berangkat ke tempat Dauroh Tahfidz Attohiriyah 
untuk melanjutkan penelitianku yang kemarin. Sesampainya disana sesuai dengan 
jadwal yaitu sudah waktunya untuk para santri yang hafalan beristirahat siang 
yaitu untuk makan siang, sholat, kemudian tidur siang. Saat sholat dzuhur saya 
ikut para santri melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di mushola, karna 
memang peraturan disini sholat dilaksanakan secara berjmaah, dan semua santri 
harus ikut sholat berjamaah. Karna manfaat sholat berjamaah selain mendapatkan 
pahala 27 derajat juga meningkatkan rasa kebersmaan santri dengan bersama 
melaksanakan sholat berjamaah, dan sholat berjamaah ini tidak hanya dilakukan 
saat sholat dzuhur saja, melainkan setiap sholat 5 waktu. 
Kemudian setelah santri melaksanakan sholat berjamaah, masing-masing 
santri pergi ke kamar masing-masing untuk beritirahat tidur. Ada juga yang tidak 
bisa tidur tetap mengisi waktu luangnya untuk hafalan, dan saat jadwal hafalan 
sudah di mulai tinggal menyetorkan kepada muhafidz atau ustaddzah yang 
menyimak hafalan. Hari ini sayakembali melihat santri yang kemarin saya amati, 
yaitu Andini FIRANTHI Lazuardi. Dia menghafalkan surat AL-Qomar 46-55. 
Setelah beberapa saat saya melihat dia menyetorkan hafalannya ke Ustadzah Lia. 
Saat proses menghafal andini sangat lancar dalam hafalannya sehingga diberi nilai 
A pada kolom nilai hafalannya. 
Kode : O/04 
Hari dan Tanggal : Selasa ,1 Mei 2018 
Waktu : 08.00-10.00 
Tempat : Ponpes Al-Fatih 
 
 Hari ini pagi hari pukul 08.00 saya sudah sampai di ponpes Al-Fatih untuk 
melanjutkan penelitian saya yang kemarin. Saya melihat para santri sibuk dengan 
kegiatannya sendiri, yaitu ada yang piket, dan Piket yang dilakukan yaitu seperti 
membersihkan kamar mandi, menyapu halaman, menyapu musholla, mengepel, 
membeersihkan kamar, dan lain-lain. biasanya dibagi berkelompok, kelompok 
yang sudah di bagi nanti di beri ketua, kemudian, ketuanya tersebut yang 
memngkoordinir santri yang lain, jadi jika ada yang kurang bersih, nanti yang di 
panggil ketuanya, karna ketuanya yang bertanggung jawab. Nanti piketnya itu di 
gilir mulai dari senin-ahad, biasanya ada jadwalnya. Ada juga yang sedang antri 
mandi, dan ada juga yang sedang hafalan untuk setoran muroja’ah sore hari. Saya 
melihat seorang santri sedang hafalan di depan teras menyendiri, duduk bersila 
dengan fokus menggenggam Al-Qur’an di tangannya.  tetapi ada juga yang sudah 
melaksanakan kegiatan paginya tinggal menunggu sarapan. Kemudian santri 
masing-masing brsiap-siap untuk berangkat sekolah. Dan mulai bersekolah pukul 
09.30. saya mengamati santri belajar di dalam kelas. Mereka berdoa dulu sebelum 
memulai belajar yaitu membaca surat Al-Fatihah, kemudian membaca doa 
sebelum belajar, dan beberapa surat pendek. baru kemudian pelajaran dimulai.  
Kode : O/05 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 4 Mei 2018 
Waktu : 16.00-17.00 
Tempat : Dauroh Tahfidz Attohiriyah 
 
 Hari ini sore hari setelah sholat ashar aku berangkat ke attohiriyah, disana 
saya bertemu dengan ustadzah Lia, beliau mempersilahkan saya masuk dan 
mempersilahkan saya untuk melanjutkan observasi yang kemarin lagi. Sore ini 
saya melihat para santri yang sedang menghafalkan Al-Qur’an, seperti biasa ada 
yang menghafal dengan tenng sambil duduk bersila, ada yang duudk di atas kursi 
ada yang duduk di pojokan menyendiri untuk memyelesaikan target harian 
mereka, ada juga yang sedang setorah ke ustadzah. Saya melihat ada seorang 
santri yang sedang menyetorkan hafalannya kepada ustaadzah tetapi banyak sekali 
salahnya. Kemudian ustadzah tersebut menyuruhnya untuk mengulang kembali 
hafalannya dan. Memberikan nilai juga paraf di kolom komentar yang 
menerangkan santri tersebut harus mengulang hafalannya. 
Kode : O/06 
Hari dan Tanggal : sabtu, 12 Mei 2018 
Waktu : 15.00-16.30 
Tempat : Ponpes Al-Fatih 
 
 Sore ini aku berangkat ke ponpes Al-Fatih untuk melanjutka penelitianku, 
sesampainya aku di Al-Fatih aku melihat banyak siswa yang sedang memegang 
Al-Qur’an, ternyata mereka sedang mengahafal Al-Qur’an bagi santri yang sudah 
meyelesaikan hafalan 30 Juz nya mereka muroja’ah kepada ustadzah, kalau untuk 
santri yang belum selesai hafalan 30 juz tau belum ke tempat Daurah mereka 
memang juga hafalan, tetapi belum di beri target hanya barau pembiasana untuk 
melakukan hafalan, agar saat sudah waktunya ke tempat dauroh tinggal 
meneruskan hafalannya, yaitu bagi santri yang masih duduk di bangku SD. Karna 
memang yang SD belum dianjurkan untuk oergi ketempat dauroh. Jika sudah 
SMP dan memenuhi syarat untuk bisa di kirim ke tempat dauroh, baru di kirim 
untuk melaksanakan dauroh 30 juz. 
 
Kode : W2/N2 
Hari dan Tanggal : Rabu, 16 Mei 2018 
Waktu : 09.00 – 11.00 
Informan : Sugeng Alamsyah 
 
 Hari Rabu, tanggal 16 Mei 2018 saya kembali ke ponpes Al-Fatih untuk 
mencari informasi seputar ponpes Al-Fatih, tapi sesampainya disana saya tidak 
bertemu dengan Ustadz Heru, hari itu saya bertemu dengan salah satu pengasuh 
juga di ponpes Al-Fatih yaitu Ustadz Sugeng Alamsyah. Jadi saya memutuskan 
untuk mwawancarai Ustadz Sugeng Alamsyah. 
Berikut hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr Wb 
Narasumber : Wa’alaikum salam Wr. Wb, silahkan masuk ! 
Peneliti : Iya Ustadz Trimakasih.  
Narasumber : Iya, ada apa ya mbak ? ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Jadi begini Ustadz, Saya Saufa Khasanah mahasiswa IAIN 
Surakarta yang kemarin sudah kesini untuk memberikan surat 
izin penelitian, suratnya sudah diterima oleh Ustadz Heru, dan 
sudah diberikan izin untuk penelitian Ustadz. 
Narasumber : O iya kmarin beliau sudah cerita dengan saya, kalau beliau 
tidak ada saya di minta untuk mendampingi mbak untuk 
penelitian. 
Peneliti : Iya Ustadz 
Narasumber : Oh iya mbak, jadi bagaimana ? mau mulai dari mana 
penelitiannya ? 
Peneliti : Jadi begini Ustadz rencana saya hari mau wawancara dengan 
Ustadz terkait ponpes Al-Fatih ini. 
Narasumber :  Oh iya baik, silahkan bisa dimulai. 
Peneliti  : Maaf sebelumnya ini dengan Ustadz siapa ya ? 
Narasumber  : Oh iya nama saya Sugeng Alamsyah, saya dari jombang 
Peneliti : Walah, jauh ya Ustadz. Disini Ustadz mendapat peran sebagai 
apa ya ?  
Narasumber : Peran saya disini sebagai Humas, sekaligus guru mata 
pelajaran PKN dan Matematika. 
Peneliti : Sudah berapa lama menjadi pengasuh disini Ustadz ? 
Narasumber  : Saya disini belum lama, pokoknya awal berdirinya ponpes ini 
saya sudah disini, sekitar 2017 awal, karna sebelumnya saya 
di ponpes Ad-Dhuha, dan kemudian membuka cabang disini, 
dan saya diberi amanah untuk mengabdi di ponpes Al-Fatih 
ini.  
Peneliti  : Jadi Al-Fatih ini cabang dari ponpes Ad-Dhuha ya Ustadz ? 
Narasumber  : Iya, benar..... nama yayasannya Nurruddhuha. 
Peneliti  : Memang awalnya gimana Ustadz kenapa bisa mendirikan 
ponpes Al-Fatih ? 
Narasumber : Kami berfikir diperlukan langkah baru dalam dunia 
kepesantrenan dengan mendirikan sebuah lembaga yang 
menyelenggarakan berbagai pembekalan lebih lanjut kepada 
alumni-alumni santri dengan berbagai kompetensi spiritual 
dan life skills, dengan harapan muncul kader-kader dakwah 
yang betul-betul siap terjun dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara secara lebih maksimal dengan 
berbagai daya dukung kapasitas ekonomi/kewirausahaan, 
pendidikan dan politik mumpuni. Pada akhirnya dengan 
filosofi “Muhammad al-Fatih” akan lahir generasi-generasi 
pemimpin muda yang siap untuk mengelola masyarakat dan 
negara sesuai dengan AL-QUR’AN dan AS-SUNAH 
sebagaimana termaktub dalam dasar ideologi Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yaitu PANCASILA, serta 
memiliki kemampuan dan semangat juang menaklukan 
berbagai problematika dan tantangan umat. 
Peneliti : Ada berapa santri yang sudah mondok di ponpes Al-Fatih ini 
Ustadz ?  
Narasumber : Yang sudah mondok disini ada sekitar 28 santri, terdiri dari 9 
laki-laki dan 19 perempuan. Untuk yang laki-laki itu ada 1 
yang sudah SMP, dan yang lainnya masih SD, ada yang kelas 
2, 3, 4, kemudian untuk yang perempuannya yang SMP ada 
12, yang SMA 3, kemudian sisanya yang msih SD ada 4.  
Peneliti  : kegiatan santri setiap harinya itu apa saja ya ? mungkin bisa di 
ceritakan 
Narasumber : Santri itu mulai bangun pukul 03.00 pagi kami membiasakan 
untuk mereka melaksanakan sholat malam mbak, kemudian 
setelah itu biasanya mereka ada yang antri mandi, kemudian 
ada yang hafalan surat, ada juga yang hafalan hadis, karna 
memang di ponpes Al-Fatih ini semua santri di biasakan 
untuk belajar menghafal baik Al-Qur’an maupun hadis. 
Sampai pada waktu sholat subuh biasanya setiap sholat 5 
waktu itu harus berjamaah, jika ada yang tidak ikut sholat 
jamaah biasanya ada sanksinya mbak, tapi kami usahakan 
yang mendidik, yaitu kembali kepada hafalan, tapi kadang 
juga ada yang mendapatkan sanksi membersikah kamar mandi 
atau tempat-tempat lain yang kotor, setelah sholat subuh 
biasanya kegiatan selanjutnya yaitu piket, para santri di bagi 
beberapa kelompok. Piket yang dilakukan yaitu seperti 
membersihkan kamar mandi, menyapu halaman, menyapu 
musholla, mengepel, membeersihkan kamar, dan lain-lain. 
Peneliti : lalu bagaimana cara membagi tugasnya ustadz ? 
Narasumber : biasanya kelompok yang sudah di bagi nanti di beri ketua, 
kemudian, ketuanya tersebut yang memngkoordinir santri 
yang lain, jadi jika ada yang kurang bersih, nanti yang di 
panggil ketuanya, karna ketuanya yang bertanggung jawab. 
Nanti piketnya itu di gilir mulai dari senin-ahad, biasanya ada 
jadwalnya. 
Peneliti : lalu setelah itu kegiatannya apa ustadz ? 
Narasumber : Kemudian setelah itu mereka biasanya sarapan, oh iya mbak 
untuk hari selasa itu biasanya pukul 07.00 ada ada apel pagi, 
kemudian mereka olahraga, setelah itu baru sarapan, itu 
khusus untuk hari selasa saja, untuk hari selain itu, kegiatan 
seperti biasa. Kemudian pukul 09.30 mereka mulai sekolah 
sampai pukul 11.00, kemudian istirahat sholat dzuhur, makan 
sampai pukul 13.00 masuk pelajaran lagi sampai pukul 14.30. 
kemudian setelah ashar nya ada Muroja’ah hafalan, ada juga 
yang piket. Kemudian maghribnya sholat berjamah, setelah 
sholat maghrib makan, kemudian sholat isya’ berjamaah juga, 
setelah itu mereka belajar sampai jam 22.00 kemudian 
waktunyaa tidur.  
Peneliti : Oh iya Ustadz sesuai dengan judul saya tentang pengelolaan 
program tahfidz Al-Qur’an, bagaimana ya proses menghafal 
Al-Qur’an disini ? mungkin bisa diceritakan Ustadz ? 
Narasumber : untuk proses hafalannya itu disni, ada yang namanya 
karantina, jadi bagi santri yang sedang proses hafalan itu nanti 
di karantina, atau mereka ada tempat untuk hafalan tersendiri. 
Nah, untuk yang dikirim ke karantina itu yang sudah SMP dan 
SMA, kalau untuk SD blum ada target untuk hafalan, tapi 
memang mereka sudah di biasakan untuk hafalan, agar nanti 
saat sudah SMP atau di tempat karantina sudah terbiasa untuk 
hafalan, karna memang ketentuan untuk lulus dari ponpes Al-
Fatih ini santri sudah harus hafal 30 juz. 
Peneliti  : Lalu untuk yang dikirim ke karantina itu memang langsung 
SMP dikirim atau memiliki kriteria tertentu Ustadz sehingga 
bisa di kirim ke karantina untuk hafalan ? 
Narasumber : Untuk yang dikirim ke karantina itu iya memang yang sudah 
SMP dan SMA tapi memang harus memenuhi syarat dulu 
seperti bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar, tidak hanya 
lancar, tetapi juga benar makhorijul huruf, serta tajwidnya 
baru bisa di kirim ke karantina untuk hafalan  
Peneliti : untuk hafalan di tempat karantina itu apa waktu ditentukan 
harus berapa bulan atau sehafalnya tanpa di tentukan waktu ? 
Narasumber : Iyah, jadi untuk waktu hafalan di tempat karantina itu nanti 
ada waktunya, yaitu di usahakan dalam waktu 2 bulan sudah 
harus hafal 30 juz, tapi jika belum hafal ya di beri 
perpanjangan waktu. 
Peneliti : Lalu apakah para santri bisa menghafal dalam waktu 2 blan 
itu ustadz ? 
Narasumber : Alhamdulillah, beberapa santri bisa hafal dalam waktu 2 
bulan, tetapi memang juga ada yang lebih dari 2 bulan, ya 
namanya manusia kan IQ nya berbeda-beda ada yang tinggi, 
ada yang rata-rata. 
Peneliti : Lalu untuk saat ini sudah ada berapa santri yang hafal 30 juz 
ustadz ?  
Narasumber : Sampai sekarang sudah ada 3 yang SMP dan 2 yang SMA. 
Dan sekarang ini ada 2 santri yang sedang proses hafalan 
mbak. 
Peneliti : Selain di ponpes ini ada kewajiban jika lulus harus bisa hafal 
30 jus apakah mungkin ada motivasi lain bagi siswa agar saat 
menghafal Al-Qur’an itu merasa ikhlas dan tidak terbebani ? 
karna biasa juga ada santri yang menghafal itu karna terpaksa 
kalo tidak hafal maka tidak lulus begitu, jadi mereka 
menghafalnya bukan karna Keinginan sendiri tetapi karna 
paksaan semata-mata kewajiban pondok begitu ustadz. 
Narasumber : Hati seseorang kita tidak pernah tau ya mbak, yang pasti 
Inshaa Allah para santri di ponpes Al-Fatih menghafal Al-
Qur’an dengan hati yang ikhlas. jadi selain kewajiban pondok 
kita sebagai ustadz panutan para santri sering memberikan 
nasehat, dan juga motivasi seberapa penting Al-Qur’an itu, 
seberapa besar faedah mempelajari serta menghafalnya, dan 
mereka faham itu mbak. 
Peneliti : Lalu bagaimana proses menghafal mereka sehingga bisa 
secepat itu ustadz ? 
Narasumber : Untuk proses hafalannya saya kurang memahami ya mbak, 
kerna memang hafalnnya itu kan di tempat karantina, tapi 
setelah mereka hafal 30 juz kan kembali ke ponpes, nah nanti 
baru untuk proses muroja’ahnya di ponpes Al-Fatih sendiri, di 
dampingi oleh ustadz dan ustadzah. Nanti mungkin bisa 
bertanya dengan ustadzah yang mendampingi di karantinya 
untuk lebih detailnya proses hafaln para santri. 
Peneliti  : Memangnya tempat karantina hafalan itu dimana ustadz ? lalu 
kenapa bisa di tempat itu ? 
Narasumber : Tempat karantinanya ada di daerah pucangan, dekat dengan 
kampus mbak. Jadi gini memang ponpes Al-Fatih ini 
memiliki kerja sama dengan tempat karantina itu, yang biasa 
disebut tempat untuk daurah tahfidz pesantren Attohiriyah. 
Peneliti : Oh jadi begitu ya ustadz, lalu untuk proses muroja’ahnya 
bagaimana ustadz ? 
Narasumber : Kalau untuk proses muroja’ahnya itu kan sore hari ya mbak 
setelah sholat ashar. Itu nanti setiap muroja’ah di tentukan 
satu juz, jadi dalam waktu satu hari santri harus melakukan 
muroja’ah satu juz dalam satu tatap muka. Dan dilakukan 
setiap hari, kecuali pada hari libur, kalau hari libur free, tidak 
ada kegiatan hafalan maupun muroja’ah mbak. 
Peneiti : Kalau untuk harapan bagi para santri ustadz, jika mereka 
sudah kembali ke masyarakata atau ke kampung halaman 
mereka sendiri-sendiri harapan ustadz bagi mereka apa ? 
Narasumber : Harapannya semoga para santri bisa mengamalkan ilmu yang 
mereka dapat dari ponpes ini, mau berbagi dan mengajarkan 
ilmunya kepada orang lain tanpa membanding-bandingkan 
siapapun, bisa menjaga nama baik almamater, bisa menjadi 
uswah hasanah bagi orang lain, dan jangan sampai melupakan 
hafalan yang sudah di hafalnya. 
Peneliti : Amiin amiin semoga apa yang ustadz harapkan bisa terkabul. 
Narasumber : Iya amiin. 
Peneliti : Oh, ya Ustadz terimakasih atas waktunya, dan mohon maaf 
jika ada kata-kata saya yang salah, mungkin untuk hari ini 
cukup ustadz saya mohon pamit. 
Narasumber : Oh, iya mbak sama-sama, saya juga mintaa maaf kalau dalam 
menyampaikan masih banyak kekurangannya, iya nanti bisa 
di jadwalkan lagi untuk penelitian selanjutnya. 
Peneliti : Baik ustadz, Assalamu ‘alaikum wr.wb 
Narasumber : Wa’alaikum salam wr.wb. 
 
Kode : W3/N3 
Hari dan Tanggal : Selasa, 22 Mei 2018 
Waktu : 08.00-09.00 
Informan : Laila Zubaidah 
  
Hari selasa, tanggal 22 Mei 2018 saya kembali ke ponpes Al-Fatih untuk 
melanjutkan penelitian yang kemaren, untuk hari ini saya akan mewawancarai 
seorang santri yang sudah berhasil mnghafal Al-Qur’an 30 Juz dalam waktu yang 
sangat singkat tentang bagaimana prosesny dalam menghafal Al-Qur’an 30 juz 
dalam waktu singkat. Dia bernama Laila Zubaidah. 
Berikut hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Laila 
Narasumber : Iya, Wa’alaikum salam 
Peneliti : Perkenalkan nama kakak Saufa, kamu Laila Zubaidah ya ? 
Narasumber : Oh, iya kak .... ada apa ya ? 
Peneliti : Begini Laila, kakak mau bertanya sedikit sama Laila tentang 
bagaimana proses laila dalam menghafal Al-Qur’an dengan 
sangat cepat, hebat sekali ya.  
Narasumber : Ah, enggk kakak bisa saja.. 
Peneliti : Kemaren Ustadz sugeng cerita kalau Laila bisa hafal Al-
Qur’an 30 juz sangat cepat, memangnya berapa bulan ? 
Narasumber : Em sekitar 1 bulan lebih satu minggu kak. 
Peneliti : Wow, cepat sekali... terus setiap harinya kamu hafalannya 
berapa halaman kok bisa cepat gitu ?  
Narasumber : Nggak tentu kak, kalau lagi hilang semangat paling 5-6 
halaman, tapi kalau lagi semangat satu juz bisa dalam waktu 
satu hari. 
Peneliti : Sekarang ini kamu kelas berapa ? 
Narasumber : Aku kelas VII (1 SMP) kak 
Peneliti : Hebat ya kelas 1 SMP sudah khatam Al-Qur’an, memang 
sebelumnya Laila memang sudah punya banyak hafalan 
tinggal menambah sedikit atau belum sama sekali punya 
hafalan ? 
Narasumber  Sebelumnya saya punya hafalan tapi cuma satu jus kak, trus 
ya saya punya semangat untuk hafalan jadi bisa cepat 
hafalannya. 
Peneliti  Apa sih sebenarnya motivasi Laila kok sampai punya 
keinginan untuk hafal Al-Qur’an 30 juz ? 
Narasumber  Motivasi laila ingin hafal Al-Qur’an itu, yang pertama karna 
sayang sama orang tua, laila ingin di akhirat nanti orangtua 
laila memakai mahkota, dan di tempatkan di Surganya Allah 
yang paling indah, bisa selalu ingat Allah dengan menghafal 
Al-Qur’an, dan juga agar Al-Qur’an itu hilang karna 
berjalannya waktu tulisan itu bisa berubah, dengan hafalan 
bisa menjaga kemurian Al-Qur’an. 
Peneliti  Oh, jadi begitu ... kakak mau dong kamu cerita bagaimana 
proses hafalan kamu sampai bisa menghafal 30 Juz ? 
Narasumber  Proses hafalannya itu to kak, kita kan kayak di karantina gitu 
di tempat yang khusus untuk hafalan gitu kak, namanya tmpat 
Dauroh Tahfidz Attohiriyah kak. awalnya kita di suruh untuk 
membaca Al-Qur’an harus khatam dalam waktu 3 hari, 
setelah itu menghafalkan terjemahan surat Al-Baqoroh dalam 
waktu satu minggu. Setelah itu baru Setiap hari itu kegiatan 
kita dari awal bangun pagi sampai malam pokoknya hafalan 
terus kak.  
Peneliti  Apa ada jadwalnya apa hanya mengalir saja setiap waktu 
hafalan gitu ? 
Narasumber  setiap hari itu bangun pagi pukul 03.00 untuk melaksanakan 
sholat tahajud, setelah itu biasanya ada yang hafalan sambil 
menunggu subuh, atau mungkin ada juga yang tidur kembali, 
kemudian bangun lagi untuk sholat subuh, setelah itu jam 
05.00-07.00 hafalan, jam 07.00-08.30 istirahat, kemudian 
08.30-11.00 hafalan lagi. Kemudian istirahat lagi jam 11.00-
13.00, setelah itu hafalan lagi jam 13.00-15.00, kemudian 
istirahat jam 15.00-16.00, setelah itu hafalan lagi 16.00-17.15, 
kemudian istirahat 17.15-19.15, lalu hafalan lagi jam 19.15-
21.00, setelah itu ada sesi muhasabah, dan juga pemberian 
motivasi dari para ustdzah sampai pukul 22.00 kemudian baru 
tidur. 
Peneliti  Jadi setiap hari hafalan terus ya, apa nggak jenuh ?  
Narasumber  Ya jenuh kak, tapi disana ada hari liburnya kok, setiap hari 
ahad, tapi kadang juga hari jum’at di seling-seling gitu biar 
gag jenuh. 
Peneliti  Oalah jadi gitu. Kalau untuk proses muroja’ahnya gimana ? 
Narasumber  Kalau untuk proses muroja’ahnya kan disini ya kak, itu ya 
setiap sehabis ashar kita setor hafalaan ke ustadzah, untuk 
setiap harinya di beri target 1 Juz, kalau bisa lebih juga 
gapapa. 
 
Kode : W4/N4 
Hari dan Tanggal : Rabu, 30 Mei 2018 
Waktu : 13.00 – 14.30 
Informan : Sahlia sakinah 
  
Hari rabu, tanggal 30 Mei 2018 saya sudah mengaatur janji  dengan 
Ustadz Sugeng untuk kembali ke ponpes Al-Fatih guna melaksanakan penelitian 
selanjutnya, ustadz sugeng mau mengantarkan saya ke tempat karantinya santri 
yang sedang menghafal Al-Qur’an. setelah bertemu beliau saya langsung 
berangkat ke tempat karantina yang beralamat di pucangan kartasura, dekat 
dengan tempat saya tinggal sekarang, yang namanya adalah pesantren tahfidz 
Attohiriyah II. Sesampainya disana saya di sambut oleh seorang ustadzah yang 
sangat ramah, beliau biasanya menyimak hafalan para santri. 
Berikut hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr Wb 
Narasumber : Wa’alaikum salam Wr. Wb, silahkan masuk ! 
Peneliti : Iya Ustadz Trimakasih.  
Narasumber : Oh ini ya mbaknya yang sedang penelitian untuk skripsi itu ? 
Peneliti : Iya Ustadzah. 
Narasumber : Perkenalkan saya Sahlia Sakinah ustadzah di sini, mbaknya 
namanya siapa ? 
Peneliti : Nama saya Saufa Khasanah Ustadzah. 
Narasumber : Iya saufa ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Jadi begini ustadzah saya mau sedikit bertanya tentang proses 
menghafal Al-Qur’an disini. 
Narasumber : Oh iya silahkan. 
Peneliti : Maaf ustadzah sebelumnya, yang mendirikan tempat Dauroh 
tahfidz Attohiriyah ini siapa ya ? 
Narasumber : Jadi yang mendirikan ini adalah Dosen saya pada waktu saya 
masih kuliah di UMS dulu, namanya Ustadz Najm. 
Peneliti : Lalu apa tujuan beliau mendirikan tempat untuk Dauroh 
Tahfidz ini ustadzah ? 
Narasumber : Tujuannya yaitu, untuk memberikan tempat bagi para 
penghafal Al-Qur’an agar lebih konsentrasi dalam hafalan, 
jika memiliki tempat yang khusus untuk hafalan, sehingga 
mudah dalam hafalan, dan tidak terganggu oleh hal-hal lain 
yang tidak berkaitan dengan menghafal Al-Qur’an. 
Peneliti : Sebenarnya Attohiriyah ini apa ustadzah memang ponpes atau 
hanya tempat untuk dauroh tahfidz ? 
Narasumber : Jadi sebenarnya attohiriyah ini bukan ponpes ya mbak, 
attohiriyah ini hanya tempat untuk para penghafal Al-Qur’an, 
hanya tempat untuk hafalan, jadi kesehariannya disini hanya 
hafalan terus dari pagi sampai malam. 
Peneliti : Oh begitu ya ustadzah. Lalu pada saat hafalan itu apakah 
menggunakan metode tertentu untuk membantu proses 
hafalnnya ? 
Narasumber : Iya, jadi untuk proses hafalannya disini memakai metode 
Dauroh Sulaiman. 
Peneliti : Dauroh Sulaiman itu apa ustadzah ?  
Narasumber : Dauroh Sulaiman adalah metode menghafal Al-Qur’an 
dengan cara menghafalnya itu di mulai dari halaman terakhir 
tiap juz, mulai dari juz satu hingga juz 30. 
Peneliti : Lalu bagaimana proses hafalannya Ustadzah ? 
Narasumber : Yang pertama mereka harus membaca Al-Qur’an 30 juz 
dalam waktu 3 hari, kemudian menghafalkan terjemahan Q.S. 
Al-Baqoroh dalam waktu satu minggu. Baru setelah itu 
mereka mulai untuk hafalan 30 Juz. Kemudian proses hafalan 
untuk setiap harinya mereka di beri ketentuan target yaitu 
minimal 2 setengah halaman atau 5 muka.  
Peneliti : Kalau jadwal untuk hafalan setiap harinya bagaimana 
ustadzah ? 
Narasumber : Jadi setiap hari mereka bangun pagi pukul 03.00 untuk 
melaksanakan sholat tahajud, setelah itu biasanya ada yang 
hafalan sambil menunggu subuh, atau mungkin ada juga yang 
tidur kembali, kemudian mereka bangun lagi untuk sholat 
subuh, setelah itu jam 05.00-07.00 mereka mulai aktifitas 
hafalan, jam 07.00-08.30 mereka istirahat, kemudian 08.30-
11.00 mereka hafalan lagi. Kemudian istirahat lagi jam 11.00-
13.00, setelah itu hafalan lagi jam 13.00-15.00, kemudian 
istirahat jam 15.00-16.00, setelah itu hafalan lagi 16.00-17.15, 
kemudian istirahat 17.15-19.15 istirahat, lalu hafalan lagi jam 
19.15-21.00, setelah itu ada sesi muhasabah, curhat, sharing, 
dan juga pemberian motivasi dari para ustdzah sampai pukul 
22.00 kemudian mereka baru tidur. 
Peneliti : Mengapa memakai metode Dauroh Sulaiman ini Ustadzah ?  
Narasumber : Karena metode ini sangat efektif di terapkan di Dauroh 
Tahfidz Attohiriyah ini pada proses hafalannya. Para santri 
yang hafalan merasa mudah dalam menghafal. Karna 
menghafal di mulai dari di awali dari halaman terakhir tiap 
juz, kemudian halaman terakhir juz kedua, ketiga dan 
seterusnya. mulai dari juz satu sampai juz 3. Jadi tidak 
menghafal halaman selanjutnya dulu tetapi lompat ke juz 
selanjunya dulu. Metode lompat juz ini bertujuan agar santri 
cepat akrab dengan seluruh juz dalam Al-Qur’an, dalam 
waktu singkat (30 setoran) santri sudah merasakan seakan-
akan menyelesaikan 30 juz. Dengan ini santri memili energi 
untuk secara psikologis untuk melanjutkan perjuangan 
merampungkan seluruh setoran. 
Peneliti : Pastinya dalam sebuah metode itu ada kekurangan dan 
kelebihan yang ustadzah, nah kalau kelebihan dan kekurangan 
dari metode Dauroh Sulaiman ini apa ustadzah ? 
Narasumber : Kelebihan dari metode ini adalah memudahkan para santri 
yang hafalan karna menghafalnya di mulai dari juz terahir dan 
berlanjut kedepan-depan, atau di mulai dari surat yang mudah 
dahulu baru ke surat yang sulit di hafalkan, cepat dalam 
mengkhatamkan Al-Qur’an, tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk hafalan 30 juz, mengetahui arti kosa kata, 
Kemudian untuk kekurangannya yaitu mudah lupa, sering 
terjadi kesalahan pada tajwid dan makhorijul huruf.  
peneliti : Apa tujuan dari menghafal dengan metode Dauroh Sulaiman 
ustadzah ? 
Narasumber : Tujuannya yaitu agar bisa tahfidz Al-Qur’an dalam waktu 
yang sangat cepat, minimal 2 bulan atau mungkin bisa kurang 
dari 2 bulan, atau mungkin ada yang lebih dari 2 bulan. 
Peneliti : Metode ini di gunakan sejak kapan Ustadzah ? 
Narasumber : Sejak awal di dirikan Dauroh Tahfidz Attohiriyah ini sudah 
menggunakan metode Dauroh Sulaiman, pada sekitar bulan 
November tahun 2017, karna memang yang disini baru.  
Peneliti : Ustadzah apa benar dauroh tahfidz at-tohiriyah ini bekerja 
sama juga dengan pondok pesantren Al-Fatih ? 
Narasumber : Iya benar, kita bekerjasama dengan pondok pesantren Al-
Fatih ada beberapa yang sudah selesai hafalan dan kemaren 
ada yang datang lagi 2, dari pondok pesantren Al-Fatih. Tapi 
kalau dari Al-Fatih itu hanya mulai dari tingkat SMP dan 
SMA untuk yang SD belum ada yang di kirim 
Peneliti : Apa Dauroh Tahfidz Attohiriyah ini memiliki cabang 
Ustadzah ? 
Narasumber : Ada 4 yang di bawah naungan ustadz Najm, ada yang khusus 
putri ada juga yang khusus putra. 
Peneliti : Untuk saat ini ada berapa santri yang sedang hafalan ustadzah 
? 
Narasumber : Sekarang ini ada sekitar 32 santri yang dalam proses hafalan 
Peneliti : Baik ustadzah Terimakasih atas waktu dan Informasinya. 
Narasumber : Iya sama-sama 
Peneliti : Yasudah kalau gitu saya pamit, Assalamu ‘alaikum wr. Wb 
Narasumber : Wa’alaikum salam wr. Wb. 
 
Kode : W5/N1 
Hari dan Tanggal : Selasa, 5 Juni 
Waktu : 08.00-09.30 
Informan : Heru Utomo 
 
Pagi itu saya datang ke Pondok Pesantren Al-Fatih Kartasura, sesampainya 
saya disana, saya bertemu dengan pimpinan pesantren yaitu Ustadz Heru Utomo. 
Memaang sebelumnya saya sudah mengatur janji dengan beliau untuk bisa 
bertemu. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr Wb 
Narasumber : Wa’alaikum salam Wr. Wb, silahkan masuk ! 
Peneliti : Iya Ustadz Trimakasih.  
Narasumber : Oh, ya bagaimana kabar skripsinya mbak ? 
Peneliti : Alhamdulillah masih revisi, saya kesini ingin menanyakan 
beberapa hal kepada Ustadz. 
Narasumber : Silahkan apa yang mau ditanyakan, Insaa Allah saya bisa 
membantu. 
Peneliti : Jadi begini ustadz, saya perlu mengetahui beberapa hal 
tentang bagaimana kerjasama njenengan dengan pihak At-
Tohiriyah tentang tahfidz ini ustadz. 
Narasumber : Jadi begini mbak, ponpes Al-Fatih ini kan memang memiliki 
progrm tahfidz, tapi kita sebagai pengasuh disini kan harus 
berfikir, bagaiman to agar program ini bisa berjalan dengan 
bik, berjalan sesuai dengan keinginan dan juga tujuan ponpes 
ini. Awalnya memang hanya sekedar hafalan tetapi kan haru 
smemikirkan kalo hanya sekedar hafalan saja pasti tidak 
banyak yang tertarik untuk masuk di ponpes ini, nah akhirnya 
kami menggagas bagaimana agar ponpes ini berbeda dengan 
ponpes-ponpes yang lain, kemudian kami berfikir bagaimana 
caranya para santri itu bisa cepat menyelesaikan hafalannya, 
nah, suatu hari salah satu pengurus dari ponpes ini ada yang 
mengenal Ustadz Najm yaitu pendiri dari At-Tohiriyah, 
kemudian mengetahui bahwa Ustadz Najm memiliki tempat 
untuk Dauroh para penghafal Al-Qur’an akhirnya kami 
sepakat untuk bekerja sama dengan At-Tohiriyah dalam hal 
hafalan para santri, karna memang Al-Fatih ini juga belum 
memiliki tempat Dauroh hafalan sendiri. 
Peneliti : Apakah untuk menyepakati kerjasama tersebut ada sebuah 
dokumen kerjasama ustadz ? 
Narasumber : Tidak mbak, kami dari pihak Al-Fatih hanya datang dan 
bertemu oleh pengurus At-Tohiriyah, mengungkapkan tujuan 
kami, dan selanjutnya kami bisa langsung bekerjasama 
dengan pihak At-Tohiriyah, karena memang at-tohiriyah ini 
bukan lembaga resmi ya mbak, siapapun yang ingin 
menghafal Al-Qur’an bisa datang ke at-tohiriyah. Tapi 
memang ada biaya Administrasinya kalo bukan dari ponpes 
Al-Fatih. Karna kan mereka sistemnya juga seperti mondok, 
jadi tidur di at-tohiriyah itu, dan harus mengikuti peraturan 
sana, walaupun memang bukan pondok pesantren ya. 
Peneliti  : Kalau untuk program harian, bulanan, tahuan begitu apakah 
ada ustadz di Al-Fatih ini ? 
Narasumber  : Untuk program hariannya itu ada hafalan Al-Qur’an, 
kemudian program bulanannya ada muroja’ah hafalan yang 
sudah di hafalkan setiap harinya, kemudian untuk tahunannya 
ada kemah untuk menciptakan rasa kemandirian kedisiplinan. 
Peneliti : Oh, jadi begitu ustadz, kalau begitu saya mohon pamit. 
Terimakasih atas waktunya Ustadz, mohon maaf sudah 
mengganggu. 
Narasumber : Iya baik mbak sama-sama, gapapa kebetulan saja juga sedang 
free. 
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Nomor: 09/A.1/PPAF-ND/YND/VII/2017                                      Sukoharjo, 19 Agustus 2017 
Lamp : 1 bendel 
Prihal : Pengajuan Penyelengaraan Program Wajar Dikdas 
  Tingkat Ula/setara SD/Mi dan Tingkat Whustho/setara MTS/SMP 
 
KepadaYth. 
KEPALA KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN SUKOHARJO 
Di Tempat 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
Dengan Hormat, 
 Dalam Rangka menuntaskan program pendidikan 12 tahun atau PMU yang telah 
direncanakan pemerintah pusat, Pesantren Muhammad Al Fatih Sukoharjo berorentasi pada model 
pendidikan pesantren salafiah (Tradisional School), kami selaku pimpinan bermaksud mengajukan 
izin penyelengaraan program wajar dikdas tingkat Ula dan WHUSTHO wjud dari amal bakti 
kami sebagai bagian dari warga Negara Indonesia,  perlu kami sampaikan bahwa kegiatan 
pembelajaran telah kami mulai bulani ini dengan jumlah santri saat ini 22 santri  tingkat ULA dan 
30 untuk tingkat Wustho, Terkait hal tersebut, Kami Pimpinan dan pengurus bermaksud 
mengajukan penyelenggaraan program wajar dikdas tingkat ULA dan WHUSTHO . 
Demikian besar harapan atas terkabulnya permohonan tersebut, untuk itu kami ucapkan 
terima kasih Jazakumullah Khoiron katsiron.. 
 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
Salam dan semangat sorga hormat kami 
                       Pimpinan Ponpes Muhammad Al-Fatih 
      
 
                       Heru Utomo, S.PdI.M,Pd 
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PROPOSAL  
Penyelengaraan Program wajar Dikdas Tingkat Ula dan WHUSTHO 
PONPES MUHAMMAD AL-FATIH YAYASAN NURU DHUHAA SUKOHARJO 
 
A. LATAR BELAKANG 
Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga Pendidikan islam tertua di indonesia. Telah 
tumbuh dan berkembang sejak masa penyebaran Islam dan telah banyak berperan dalam 
mencerdaskan kehidupan masyarakat. Sejarah perkembangan pondok pesantren menunjukan 
bahwa lembaga ini tetap eksis dan konsisten menunaikan fungsinya sebagai pusat pengajaran 
ilmu-ilmu Agama Islam sehingga dari pesantren lahir para kader ulama, guru agama, mubaligh 
dan para pemimmpin yang baik di zaman kemerdekaan samapai hari ini  lahir dari rahim 
pesantren. 
Program Ula dan Whustho dalam pondok pesantren diperlukan untuk memberi peluang pada 
santri untuk bisa menikmati pendidikan Agama sekaligus dapat mendapatkan pengetahuaan 
umum dan kemampuan setara SD/MI dan SMP/MTs peluang selanjutnya diberikan kepada 
masyarakat yang tidak berkesempatan mendapatkan pendidikan dijalur sekolah dan yang putus 
sekolah. 
Berangkat dari hal tersebut di atas didasari keinginan kami untuk dapat membantu 
pemerintah dalam hal peningkatan APK pendidikan nasional sekaligus sebagai kontribusi kami 
dalam mengemban amanah dakwah maka kami bermaksud memohon izin kepada kepala 
kementrian Agama Kabupaten Sukoharjo untuk menyelenggarakan kegiatan sebagaimana kami 
maksud diatas. 
Pada alkhirnya denga  filosofi “Muhammad Al-Fatih” akan lahir generasi-generasi 
pemimpin muda yang siap untuk mengelola masyarakat dn negara sesuai dengan AL-Qur’an  
dan As-Sunah  sebagaimana termasuk dalam dasar ideologi Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yaitu Pancasila, Serta memiliki kemampuan dan semangat juang menaklukan berbagai 
problematika tantangan umat dan dunia 
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B. DASAR HUKUM PROGRAM 
Dasar hukum penyelenggaraan program Wajar Dikdas 
1. UU Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional,  pasal 26 ayat  (3) 
2. PP Nomor 73 tahub 1991 tentang pendidikan luar sekolah 
3. Keputusan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 0131/U/1991 
4. Keputusan mentri Agama RI nomor 1 tahu  2001 
5. Kesepakatan bersama antara Direktur Jenderal Pendidikan luar sekolah dan 
Pemuda Departemen Pendidikan Nasional RI dan Direktur Jenderal Kelembagaan 
Agama Islam Departemen Agama RI nomor 19/e/ms/2004 dan Nomor DT.II/166/04 
Tentang Penyelengaraan Pendidikan kesetaraan pada Pondok Pesantren. 
C. VISI PROGRAM 
Menuntaskan pendidikan dasar yang melandaskan pada AL-QUR’AN dan As-Sunah dalam    
bingkai negara kesatun Republik Indonesia. 
D. MISI PROGRAM 
1. Menyelenggarakan Pendidikan Wajar Dikdas 
2. Menyelenggarakan kurikulum Qurani dalam proses pembelajaran 
3. Mengantarkan santri untuk menjadi santri yang Soleh sesuai dengan yariah Islam 
4. Mewujudkan santri yang mampu menghafalkan ALQUR’AN 10-30 juz 
E. TUJUAN PROGRAM 
1. Membekali  santri dan warga belajar dengan kemampuan , pengetahuan , keterampilan    
serta sikap yang setara dengan lulusan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah dan setara 
lulusan MTS/SMP dalam hal kemampuan 
2. Membekali santri dengan kemampuan, pengetahuan serta sikap sebagai muslim yang 
tangguh sesuai dengan tuntutan Syariah Islam  
3. Membekali santri dalam ilmu diin serta cinta kepada ALQUR’AN dapat menghafalkanya 
dengan baik dan benar. 
F. TUJUAN KEBERADAAN LEMBAGA 
a. Mencetak kader-kader dakwah yang berkapasitas mumpuni dalam memahami (bercara 
hidup) Al-Qur’an dan As-Sunah, sebagai upaya membumikan Al-Qur’an dan As-Sunah. 
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b. Mencetak kader-kader dakwah bermental kepribadian Al-Qur’an dan As-Sunah yang 
mumpuni dalam 3 (tiga) wilayah utama, yaitu; ekonomi/ kewirausahaan, sosial politik 
dan pendidikan.  
c. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan ekonomi produktif berupa unit-unit usaha sektor-
sektor riil yang memberi upaya akses pemberdayaan umat. 
G. SASARAN PROGRAM 
Seluruh santri yang belum mendapat ijazah SD/MI dan MTS/SMP dan masyarakat umum  
yang belum menyelesaikan pendidikan dasar. 
H. PROGRAM – PROGRAM PENDIDIKAN 
1. REGULER (KHUSUS – ASRAMA) 
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Purna Santri 3 (tiga) Tahun. 
Materi atau kompetensi : 
a. Al-Islam : Amalatul Qur’an dan Hadits : Akidah, Fiqih, Tafsir/hadits, dan 
Tsaqofah San Mo De (Santri Moro Dewe) San Mo San No (Santri Moco Santri 
Ngrungokno) 
b. Bahasa : Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Jepang/Cina  
c. Islamic Leadership and Followership 
d. Islamic Economic/Entrepreneurship (Produksi, Marketing dan Usaha Dagang) 
Jenjang Pendidikan/Karir:  
a. Tahun ke-1 Santri Diklat, diedukasi dengan materi/ kompetensi  
b. Tahun ke-2 s/d 5 Santri Magang di unit-unit usaha produktif (Santri studi Strata 1/ 
S1di Perguruan Tinggi target 4 Tahun lulus)  
c. Tahun ke-6 Santri Mandiri, memiliki usaha produktif sebagai Mitra Lembaga 
2. NON REGULER (UMUM – NON ASRAMA)  
a. Pendirian Madrasah Universal (ULA, WUSTHO, ALI, MAHAD)  
b. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bersifat layanan umum, dengan pola 
tematik – spesifik – segmentatif melalui berbagai program-program insidental 
maupun insentif dalam berbagai pola penyelenggaraan, yaitu; Training, Motivasi, 
Workshop, Seminar, Lokakarya, Pendampingan, Short Course, Konsultasi. 
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I. TARGET LULUSAN SANTRI 
1. Hafidz ALQUR’AN 10 juz dan 30 juz 
2. Lulus pendidikan dasar tingkat Ula/ Paket A dan Whustho/paket B  dengan Baik 
3. Memiliki pengetahuan Agama dan umum secara berimbang. 
J. STRUKTUR ORGANISASI PENYELENGGARA PROGRAM 
 Pimpinan Pesantren /Pendiri :  Ust Heru Utomo, S. PdI.M. Pd 
       Pembina/Pendiri   :  Ustd H. Soegondo 
 Dewan Syariah   :  Ust  Ali Ridho, Lc 
      :  Ust Ilyas Hasan, Lc.M,Pd 
      :  Ust Ahmad Fauzi, Alfath 
:  Ust Aris Munandar 
      :  Ust Habiburahman EL Shirazi 
 
 Dewan pengurus /Lurah Pondok : Ust Ahmad Syahuri, S.Kom   
 Wakil Lurah    : Ust Adi Susilo 
 Bidang Pendidikan   :  Ust Sunari 
 Kepala Sekolah   :  Ustdzah Esti Saktiani. S,sos 
       Bidang Kurikulum   : Ust Adi Susilo 
 Sekretaris    :  Ust  Anshori Khusnul 
 Bendahara    :  Ustdzah Eni Erawati, SE 
 Bidang Pembangunan  : Ust Antok Prastiyo 
 Bagian Ketenagaan   :  Ust Sugeng Alamsyah 
 Bagian Distribusi   :  Ust Imam Nur Huda 
 Bagian Umum   :  Ust Riski Sugianto 
 Bagian Kesantrian 
 Bagian Pendidikan 
K. LEGALITAS LEMBAGA 
Terlampir 
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L. PENUTUP 
  Demikian permohonan ini kami sampaikan , kami sangat berharap akan realisainya. 
Apabila kami menyampaikan proposal ini ada hal yang belum jelas atau tidak sesuai kami 
mohon maklum, dan sudilah kiranya bapak kepala kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Sukoharjo mengkonfirmasi kepada kami. 
 
 
 
19 Agustus 2017 
Pimpinan Ponpes Muhammad Al-Fatih 
 
    Ust. Heru Utomo, S. PdI, M.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 YAYASAN NURU DHUHAA 
PONDOK PESANTREN MUHAMMAD AL FATIH 
Dk. Gebyok, Desa Ngemplak, Kec. Kartarsura, Kab. Sukoharjo 
SK Menteri Hukum dan HAM RI No. AHU-6834.AH.01.04.TAHUN 2013 
SURAT IJIN KEMENAG KAB SUKOHARJO No:Kd.11.11/3/PP.007/370/2014 
NPWP. 31.793.632.6-526.000 
Telp. 085642094012 CP. 085728693484 E-mail :alfatihmuhammad123@gmail.com 
 
Lampiran 1 
USULAN PENYELENGARAAN PROGRAM WAJAR DIKDAS ULA DAN WHUSTHO 
PONDOK PESANTRN MUHAMMAD AL-FATIH SUKOHARJO TAHUN 2016 
1. Penyelenggara    : Pondok Pesantren Muhammad Al-Fatih 
2. Nama Program   : Al- Fatih Quranic School 
3. Penanggung Jawab Program   : Adi Susilo 
4. Pimpinan Pesantren   : Heru Utomo, S.PdI. M.Pd. 
5. Hari Waktu belajar   : Senin Sampai dengan Jum’at 7.30-16.00 
6. Alamat    : Ngebyok, Ngemplak , kertasura 
7. Jumlah Peserta   :  
a. Laki-Laki    :  LIHAT DATA EDI 
b. Perempuan   : LIHAT DATA EDI 
8. Tenaga Pendidik/ Tutor  : 10 Orang 
(Daftar Nama Terlampir) 
9. Nara Sumber Teknis   : 3 Orang 
(Daftar Nama Terlampir) 
10. Sarana Belajar    : 6 Kelas 
 
Demikian data pengajuan yang kami ajukan untuk menjadi periksa 
 
 
Sukoharjo, 19 Agustus 2017 
  Pimpinan Pondok Pesantren 
     
 
 
                 Heru Utomo. S.Pd. M.Pd 
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DATA PENDIDIK TUTOR 
NO NAMA TUTOR TTL MAPEL KELAS 
1 SUKRON NURKHOLIS  MATEMATIKA  
2 MIYA ISLAMIYATI Wonogiri, 26 maret 
1999 
IPA  
3 M.ADI SUSILO  BHS INGGRIS  
4 Nurul Sofitri Boyolali.26 juli 1999 PKN  
5 Usth Esti Saktiani. S,sos  IPS  
6 Usth Eni Erawati, S.E Jombang, 21 
Febuari 1991 
BHS INDONESIA  
7 Ustd Ansori  OLAH RAGA  
8 Ustdh sopiah, Lc  FIQIH  
9 Ustd Ali Ridho, Lc  HADIST  
10 Ustd Sunari, S.sos  TARIKH  
11 Ustd Ahmad Syahuri, S.Kom  AQIDAH/AKHLAK  
13 Usth Nur ‘Aisyah Mojokerto, 6 
September 1993 
  
 Usth Hikmatum Balighah Surakarta, 16 Juni 
1994 
  
14     
15     
 
NARA SUMBER TEKNIS 
NO NAMA LENGKAP TTL 
1 Sunaryo, Sag. M.PdI  
2 Ilyas Hasan, Lc.M.Pd  
3 Habiburrohman, Lc. M.A  
 
 
BIODATA 
 
A. Identitas Diri 
Nama  : Saufa Khasanah 
TTL  : Wonogiri, 30 Oktober 1995 
Agama  : Islam 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Grogolan rt 01, rw 07 Pondok, Ngadirojo, Wonogiri 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. SDN II POKOH KIDUL 
2. MTS NDM Surakarta 
3. MAN Wonogiri 
4. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
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